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ABSTRACT

This research aims to d e influence of professionalism and work

motivation on teacher perform determine the indirect influence of work
discipline on the influence of alism and work motivation on teacher
performance at SMK Negeri Rawas Ulu. The research method used is quantitative
using professionalism X1 and work motivation X2 as independent variables,
teacher performance Y as the dependent variable, and work discipline Z as the
intervening variable. The population used was 69 teachers with a sampling
technique, namely saturated samples. The results of this research are that
professionalism Work motivation Professionalism X1 and work motivation Work
discipline Z is able to intervene in the influence of professionalism The
intervention provided was 0.73 or 73%. Work discipline Z is able to intervene in
the influence of work motivation However, the influence shown shows a negative
direction, namely -0.260 or -26%. Work discipline Z is able to intervene in the
influence of professionalism X1 and work motivation The intervention given by

work discipline to this influence is 0.674 or 67.4%.

Keywords: professionalism, work motivation, teacher performance, work
discipline
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ABSTRAK

ngetahui pengaruh profesionalisme dan
ta mengetahui pengaruh tidak langsung

Penelitian ini bertujua
motivasi kerja terhadap kiner;j
dari disiplin kerja kepada pen esionalisme dan motivasi kerja terhadap
kinerja guru di SMK Negeri Rawas Ulu. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dengan menggunakan profesionalisme X; dan motivasi kerja X,
sebagai variabel bebas, kinerja guru Y sebagai variabel terikat, dan disiplin kerja
Z sebagai variabel intervening. Populasi yang digunakan berjumlah 69 guru
dengan teknik pengambilan sampel yaitu sampel jenuh. Hasil penelitian ini adalah
profesionalisme X; berpengaruh terhadap kinerja guru Y SMK Negeri Rawas Ulu,
dibuktikan dengan perolehan nilai thjwne 7,265 > tupe 1,995. Motivasi kerja X,
berpengaruh terhadap kinerja guru Y SMK Negeri Rawas Ulu, dibuktikan dengan
perolehan nilai thiung 5,666 > tiane 1,995. Profesionalisme X; dan motivasi kerja X,
berpengaruh terhadap kinerja guru Y SMK Negeri Rawas Ulu karena nilai 45,136
> 2,38. Disiplin kerja Z mampu mengintervening pengaruh profesionalisme X
terhadap kinerja guru Y SMK Negeri Rawas Ulu, dibuktikan dengan nilai el < e2
yaitu 0,422 < 0,674. Intervening yang diberikan sebesar 0,73 atau 73%. Disiplin
kerja Z mampu mengintervening pengaruh motivasi kerja X, terhadap kinerja
guru Y SMK Negeri Rawas Ulu, dibuktikan dengan nilai el < e2 yaitu 0,422 <
0,674. Namun pengaruh yang diberikan menunjukkan arah yang negatif yaitu
sebesar -0,260 atau -26%. Disiplin kerja Z mampu mengintervening pengaruh
profesionalisme X; dan motivasi kerja X, terhadap kinerja guru Y SMK Negeri
Rawas Ulu, dibuktikan dengan nilai el < e2 yaitu 0,422 < 0,674. Intervening yang
diberikan disiplin kerja kepada pengaruh tersebut sebesar 0,674 atau 67,4%.

Kata Kunci: profesionalisme, motivasi kerja, kinerja guru, disiplin kerja
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BAB I

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan dimasa mendatang
adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik,
sehingga yang bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan
permasalahan kehidupan yang dihadapinya. Pendidikan harus menyentuh
potensi nurani maupun potensi peserta didik. Konsep pendidikan tersebut
terasa semakin penting ketika seseorang harus memasuki kehidupan di
masyarakat dan dunia kerja, karena yang bersangkutan harus mampu
menerapkan apa yang dipelajari di sekolah untuk menghadapi masalah yang
di hadapi dalam kehidupan sehari—hari saat ini maupun yang akan datang

(Devi, 2020).

Guru adalah pendidik profesional yang berperan utamanya mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan formal (Sulistiani & Nursiwi Nugraheni,
2023). Guru merupakan entitas paling utama pada suatu instansi pendidikan.
Semua orang setuju bahwa seorang guru pasti bekerja secara profesional.
Namun karena guru adalah seorang manusia, tentu performanya dalam
bekerja selalu naik dan turun. Performa kerja tersebut dapat diketahui melalui

penilaian kinerja guru.

Kinerja guru adalah suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan
guru dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya di sekolah selama
melakukan aktivitas pembelajaran dan dapat memberikan dorongan serta
pengaruh kepada peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan
berjalan dengan baik serta sesuai dengan yang diharapkan, yang ditunjukkan

dalam penampilan, perbuatan, dan prestasi kerjanya (Muspawi, 2021).
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Mengerti atau tidaknya siswa di sekolah tergantung dengan cara mengajar

gurunya. Cara mengajar ik akan membantu siswa cepat dalam

menangkap pelajaran yan . Guru yang memiliki kinerja baik pasti

akan digemari oleh siswa, tersebut dapat memberikan pengajaran
sesuai dengan harapan siswa. Untuk menilai kinerja guru ada beberapa faktor

yang harus diperhatikan, yaitu profesionalisme dan motivasi kerja seorang

guru.

Profesionalisme adalah paham atau keyakinan bahwa sikap dan
tindakan aparatur dalam menyelenggarakan kegiatan pemerintahan dan
pelayanan selalu didasarkan pada ilmu pengetahuan dan nilai profesi aparatur
yang mengutamakan kepentingan publik (Ikbal et al., 2019). Karakteristik
seorang guru profesional adalah segala sikap dan perbuatan guru baik di
sekolah, di luar sekolah maupun di lingkungan masyarakat, di dalam
memberikan pelayanan, meningkatkan pengetahuan, memberi bimbingan dan
motivasi kepada peserta didik dalam berbagai hal, misalnya cara bersikap
antara yang muda dengan yang lebih tua, sikap yang muda terhadap yang
lebih tua, cara berpakaian yang baik secara tradisi atau secara agama, cara
berbicara dan berhubungan baik dengan peserta didik atau sikap terhadap
teman sejawat, serta anggota masyarakat lainnya (Munawir, Erindha, et al.,

2023).

Motivasi kerja merupakan suatu hal yang penting dan sering
disinggung oleh pemimpin organisasi, baik itu secara terbuka maupun secara
terselubung. motivasi kerja meliputi upaya (effort), tujuan organisasi
(organizational), dan kebutuhan (needs). Motivasi kerja dimiliki oleh setiap
manusia, akan tetapi ada sebagian orang yang lebih giat dalam bekerja dari
pada yang lain. Kebanyakan orang mau bekerja lebih keras lagi jika tidak
menemui hambatan dalam merealisasikan sesuai dengan yang diharapkan.
Selama dorongan kerja itu sangat kuat, maka semakin besar juga peluang
individu untuk lebih konsisten pada tujuan kerja. Akan tetapi masih terdapat

juga orang yang lebih menyukai dorongan kerja tanpa mengharapkan
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imbalan, sebab ia menemukan kesenangan dan kebahagiaan 'dalam perolehan

kondisi yang mereka had awwir et al., 2021). Selain faktor-faktor

yang mempengaruhi lang ja seorang guru, ada juga faktor yang

mempengaruhi secara tida baik itu kinerja guru, profesionalisme,

dan motivasi kerja yaitu disiplin kerja.

Disiplin kerja merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya
manusia yang terpenting, karena semakin baik disiplin kerja guru maka
semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya, sedangkan apabila tidak
adanya penerapan disiplin kerja yang baik akan sulit bagi instansi pendidikan
untuk mencapai hasil yang optimal (Vallennia et al., 2020). Secara tidak
langsung disiplin kerja menjadi faktor penting dalam penilaian kinerja
seorang guru. Disiplin kerja secara tidak langsung juga mempengaruhi
profesionalisme dan motivasi kerja seorang guru. Salah satu instansi
pendidikan yang memperhatikan kinerja gurunya adalah SMK Negeri Rawas
Ulu.

SMK Negeri Rawas Ulu adalah salah satu instansi pendidikan milik
pemerintah daerah yang berada di Kecamatan Rawas Ulu. Sekolah ini
dibangun pada tahun 2012 dan resmi beroperasi pada tahun 2015. Sekolah ini
beroperasi pada hari Senin sampai dengan Jumat dengan mengikuti
kurikulum terbaru yaitu full day school. Sekolah ini memiliki banyak murid
dengan berbagai suku di dalamnya. Guru-guru di sekolah ini juga tergolong
banyak dengan beban tugas yang cukup berat yaitu mencerdaskan siswa

dengan berbagai suku tersebut.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, peneliti menemukan
permasalahan yang berkaitan dengan profesionalisme dan motivasi kerja yang
berhubungan langsung dengan kinerja guru. Permasalahan pada
profesionalisme salah satunya yaitu terdapat guru yang kurang
memperhatikan perkembangan siswanya. Kemudian permasalahan pada
motivasi kerja salah satunya yaitu beberapa guru tidak semangat dalam

menghadapi program full day school. Permasalahan tersebut secara tidak
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langsung berhubungan juga dengan disiplin kerja seorang guru. Permasalahan

disiplin kerja yang dimak keterlambatan guru saat masuk ke dalam

kelas saat jam pelajaran si

Berdasarkan wuraian ahan tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Profesionalisme dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru dengan Disiplin Kerja Sebagai

Variabel Intervening Di SMK Negeri Rawas Ulu”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka identifikasi

masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Profesionalisme

1. Terdapat guru yang kurang memperhatikan perkembangan siswanya,
seperti wali kelas masih bingung dalam memberikan penilaian
pengetahuan terhadap siswanya.

2. Beberapa guru kurang memahami konsep kurikulum merdeka,
seperti ada yang guru masih belum bisa untuk membuat RPP
kurikulum merdeka.

3. Terdapat tugas kerja yang tidak selesai sesuai dengan waktu yang
ditentukan, seperti penyusunan naskah yang digunakan pada setiap
menjelang mid semester selalu terlambat dikumpulkan.

b. Motivasi Kerja

1. Beberapa guru tidak semangat dalam menghadapi program full day
school, seperti telat dalam memulai pelajaran pada jam pelajaran
siang hari.

2. Sering terlambatnya dalam laporan perkembangan siswa baik dari
segi kognitif maupun sikap, seperti terlambat dalam membuat rapor

siswa.
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3. Kurangnya semangat dalam menuntaskan target materi pelajaran,

seperti guru mel get ketuntasan materi jika waktu tidak

mencukupi tanpa n alternatif penyelesaian.
c. Kinerja Guru

1. Kurangnya beberapa aspek penyelesaian kerja dari segi pelaporan
dan pembelajaran, seperti pihak kesiswaan harus menegur guru.

2. Adanya kekurangan dalam adaptasi kurikulum baru yang
menyebabkan menurunnya kinerja yang dihasilkan, seperti tidak ada
minat untuk mempelajari kurikulum baru sehingga menghambat
pekerjaan.

3. Kurangnya kemampuan penggunaan fasilitas sehingga menghambat
penyusunan RPP dan rapor siswa, seperti guru mengalami kesulitan
dalam menggunakan komputer.

d. Disiplin Kerja

1. Terdapat guru yang terlambat dalam pengumpulan laporan
kinerjanya, seperti pihak kesiswaan harus menegur guru untuk
mengumpulkan laporan.

2. Beberapa guru kurang memperhatikan kualitas pekerjaan yang
dimiliki, seperti guru tidak mengevaluasi hasil kerjanya.

3. Penyelesaian pekerjaan yang cenderung terlambat, seperti terlambat

dalam mengumpulkan RPP.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang diperoleh, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Apakah profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja guru di SMK
Negeri Rawas Ulu?
b. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru di SMK Negeri

Rawas Ulu?
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c. Apakah profesionalisme dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja

guru di SMK Negeri

u?

d. Apakah disiplin kerja ngintervening pengaruh profesionalisme

terhadap kinerja guru geri Rawas Ulu?

e. Apakah disiplin kerja mampu mengintervening pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja guru di SMK Negeri Rawas Ulu?

f.  Apakah disiplin kerja mampu mengintervening pengaruh profesionalisme

dan motivasi kerja terhadap kinerja guru di SMK Negeri Rawas Ulu?

Batasan Masalah

Penelitian in1 memiliki batasan pada tempat, responden, dan pengolahan
data. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah Pengaruh Profesionalisme
dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru dengan Disiplin Kerja Sebagai
Variabel Intervening Di SMK Negeri Rawas Ulu.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui pengaruh profesionalisme terhadap kinerja guru di
SMK Negeri Rawas Ulu.

b. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru di
SMK Negeri Rawas Ulu.

c. Untuk mengetahui pengaruh profesionalisme dan motivasi kerja terhadap
kinerja guru di SMK Negeri Rawas Ulu.

d. Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung dari disiplin kerja kepada
pengaruh profesionalisme terhadap kinerja guru di SMK Negeri Rawas
Ulu.

e. Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung dari disiplin kerja kepada
pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru di SMK Negeri Rawas
Ulu.
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f.  Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung dari disiplin kerja kepada

pengaruh profesionali

SMK Negeri Rawas

motivasi kerja terhadap kinerja guru di

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:

a. Bagi Tempat Penelitian
Sebagai bahan evaluasi kinerja guru dilihat dari profesionalisme dan
motivasi kerjanya dengan memperhatikan disiplin kerja guru.

b. Bagi Peneliti
Sebagai sarana penambah wawasan ilmu pengetahuan peneliti dan
sekaligus sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana (S-1)
Manajemen Universitas Bina Insan.

c. Bagi Universitas Bina Insan
Sebagai referensi tambahan bagi mahasiswa Universitas Bina Insan

secara umum dan secara khusus untuk mahasiswa jurusan manajemen.
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PUSTAKA

Pengertian Profesionalisme

Profesionalisme kerja secara umum diartikan sebagai
komitmen anggota profesi untuk meningkatkan kemampuan dan
terus menerus mengembangkan strategi-strategi dalam melakukan
pekerjaannya. Profesionalisme biasa mengacu pada sikap dan
komitmen bekerja dengan standar tinggi sesuai dengan kode etik
yang berlaku (Sunarsih, 2023).

Profesional diartikan sebagai sesuatu yang memerlukan
kepandaian khusus untuk menjalankannya. Profesional yaitu
serangkaian keahlian yang dipersyaratkan untuk melakukan suatu
pekerjaan yang dilakukan secara efisien dan efektif dengan tingkat
keahlian yang tinggi dalam rangka untuk mencapai tujuan pekerjaan
yang maksimal. Orang profesional adalah orang yang melakukan
suatu pekerjaan karena ahli dibidang tersebut dan meluangkan
seluruh waktu, tenaga, dan perhatiannya untuk pekerjaan tersebut.
Orang yang profesional adalah orang yang mempunyai komitmen
pribadi yang mendalam atas pekerjaan, melibatkan seluruh dirinya
dengan giat, tekun dan serius menjalankan pekerjaannya (Hartono,
2020).

Istilah profesional itu berlaku untuk semua aparat mulai dari
tingkat atas sampai tingkat bahwa. Profesionalisme dapat diartikan
sebagai suatu kemampuan dan keterampilan seseorang dalam
melakukan pekerjaan menurut bidang dan tingkatan masing-masing.
Profesionalisme menyangkut kecocokan antara kemampuan yang

dimiliki oleh birokrasi dengan kebutuhan tugas, terpenuhi kecocokan



Protected by PDF Anti-Copy Free

(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark)
antara kemampuan dengan kebutuhan tugas merupakan syarat

terbentuknya ap ng profesional. Artinya keahlian dan

kemampuan apar: ksikan arah dan tujuan yang ingin di

capai oleh sebuah (Wirjayanti, 2020).

Berdasarkan penjelasan profesionalisme di atas, dapat
disimpulkan bahwa profesionalisme adalah komitmen anggota
profesi untuk menjalankan pekerjaan yang diukur dengan keahlian
yang dimiliki.

Faktor yang Mempengaruhi Profesionalisme
Faktor-faktor yang mempengaruhi profesionalisme guru di

antaranya (Purba, 2019):

1. Kompetensi: Guru profesional harus memiliki kompetensi
pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial.

2. Kualifikasi pendidikan: Guru profesional harus memiliki
kualifikasi pendidikan yang sesuai dengan jabatannya.

3. Pengalaman mengajar: Guru profesional harus memiliki
pengalaman mengajar yang luas.

4. Sikap: Guru profesional harus memiliki sikap yang positif,
seperti supel, sabar, disiplin, jujur, rendah hati, berwibawa,
santun, empati, ikhlas, dan berakhlak mulia.

5. Kesejahteraan: Kesejahteraan guru dapat mempengaruhi
profesionalismenya.

6. Sarana dan prasarana: Sarana dan prasarana sekolah dapat
mempengaruhi profesionalisme guru.

7. Kerjasama: Guru profesional harus bekerja sama dengan
berbagai pihak, seperti kepala sekolah, staf sekolah, peserta
didik, orangtua peserta didik, masyarakat, pemerintah, dan dunia
kerja.

Tujuan Profesionalisme
Tujuan profesionalisme guru adalah untuk meningkatkan mutu

guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung



10

Protected by PDF Anti-Copy Free

(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark) )
Jawabnya. Profesionalisme guru juga bertujuan untuk menghasilkan

guru yang bermu a saing, dan mampu berkembang secara

profesional (Fita
Manfaat Profesi
Profesionalisme guru sangat penting dalam dunia pendidikan

karena memiliki banyak manfaat, di antaranya (Santoso, 2021):

1. Menentukan kualitas pendidikan

2. Mencapai tujuan pendidikan nasional

3. Meningkatkan kualitas pengajaran

4. Berdampak pada sumber daya manusia

Fungsi Profesionalisme

Beberapa fungsi dan peran guru profesional adalah (Munawir

et al., 2022):

1. Educator: Guru yang mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.

2. Supervisor: Guru yang memberikan bimbingan, pengawasan,
dan pengendalian peserta didik

3. Manager: Guru yang mengelola pembelajaran

4. Leader: Guru yang mengarahkan dan memberikan teladan
kepada anak didik

5. Fasilitator: Guru yang membantu anak-anak mengembangkan
keterampilan sosial, kreativitas, kepercayaan diri, dan nilai-nilai
moral yang baik

6. Administrator: Guru yang menyelenggarakan kegiatan belajar
mengajar

7. Inovator: Guru yang kreatif

8. Motivator: Guru yang membangkitkan perhatian dan minat
peserta didik

9. Dinamisator: Guru yang menghubungkan pelajaran dengan
pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik

10. Evaluator: Guru yang mengevaluasi peserta didik
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f. imensi Profesionalisme

Beberapa dimensi bonalisme meliputi (Sugiharti, 2019):

1. Penguasaan b g studi

Pengelolaan lajar mengajar

Pengelola kelas

Pengelolaan dan penggunaan media serta sumber belajar
Penguasaan landasan-landasan kependidikan

Mampu menilai prestasi belajar mengajar

N s wN

Memahami prinsip-prinsip pengelolaan lembaga dan program
pendidikan di sekolah
8. Menguasai metode berpikir
9. Meningkatkan kemampuan dan menjalankan misi profesional
10. Terampil memberikan bantuan dan bimbingan kepada peserta
didik
11. Memiliki wawasan tentang penelitian pendidikan
12. Mampu memahami karakteristik peserta didik
13. Mampu menyelenggarakan administrasi sekolah
14. Memiliki wawasan tentang inovasi pendidikan
15. Berani mengambil keputusan
16. Memahami kurikulum dan perkembangannya
17. Mampu bekerja berencana dan terprogram
18. Mampu menggunakan waktu secara tepat
g. Landasan Profesionalisme
Landasan profesionalisme guru adalah kode etik, keahlian,
tanggung jawab, dan kepribadian yang dimiliki guru (Sugiyanti,
2022).
h. Indikator Profesionalisme
Indikator atau faktor yang mempengaruhi profesionalisme

adalah (Sigit Indrawijaya, 2022):
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. Keterampilan yang Tinggi

Seseorang keterampilan yang tinggi mencerminkan

sikap profesi eterampilan menjadi tolak ukur penting
dalam profesi
2. Ilmu dan Pengalaman
[lmu dan pengalaman merupakan dua hal yang selalu
berdampingan dalam membahas mengenai profesionalisme.
Orang yang profesional tentu memiliki ilmu dan pengalaman
yang mumpuni di bidangnya.
3. Sikap Mandiri
Sikap mandiri menjadi ciri-ciri orang yang profesional.
Profesionalisme cenderung penguasaan terhadap suatu bidang
tertentu dengan baik.
2.1.2 Motivasi Kerja
a. Pengertian Motivasi Kerja

Motivasi kerja merupakan salah satu hal yang mempengaruhi
perilaku manusia, motivasi disebut juga sebagai pendorong,
keinginan, pendukung atau kebutuhan-kebutuhan yang dapat
membuat seseorang bersemangat dan termotivasi untuk mengurangi
serta memenuhi dorongan diri sendiri, sehingga dapat bertindak dan
berbuat menurut cara- cara tertentu yang akan membawa ke arah
yang optimal. Motivasi sangat berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Karena pada umumnya pegawai akan memiliki
produktivitas kerja yang tinggi apabila perusahaan mendukung
pelaksanaan tugas mereka (Hasica et al., 2023).

Motivasi kerja berarti dorongan atau kehendak seseorang untuk
melaksanakan tindakan atau kegiatan dalam lingkup tugas-tugas
yang merupakan pekerjaan/jabatannya di lingkungan sebuah
organisasi. Dorongan tersebut dapat berkembang menjadi motivasi
berprestasi apabila dalam bekerja seorang pegawai/anggota

organisasi berusaha mencapai hasil secara maksimal sebagai prestasi
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erbaiknya. Motivasi juga dapat berubah dan berkembang menjadi

motivasi persaing abila seorang pegawai/anggota organisasi

berusaha mencap@=Ip]zaksimal yang lebih baik dari hasil atau
prestasi orang/ang

sama (Tarjo, 2019).

d nisasi lainnya di dalam organisasi yang

Motivasi kerja merupakan dorongan seseorang untuk
menjalankan pekerjaan dengan optimal dan berusaha sebaik
mungkin dalam menyelesaikan tugasnya. Dalam lingkungan kerja,
motivasi guru memiliki peran utama dalam mendorong pencapaian
yang luar biasa. Ketika guru merasa termotivasi, mereka memiliki
dorongan internal yang kuat untuk mencapai target dan menjalankan
tugas mereka dengan semangat tinggi. Motivasi dapat berasal dari
berbagai sumber, seperti rasa pencapaian pribadi, kepuasan atas
pekerjaan yang diakui, peluang pengembangan, atau pengakuan atas
kontribusi mereka. Manajemen yang cerdas juga memiliki peran
yang sangat penting dalam menjaga tingkat motivasi guru. Ini
dilakukan dengan memberikan umpan balik yang membangun,
menantang guru sesuai dengan kapabilitasnya, dan memastikan guru
merasa terlibat dalam proses pengambilan keputusan (Permadi &
Rasminingsih, 2023).

Berdasarkan beberapa penjelasan motivasi kerja tersebut, dapat
disimpulkan bahwa motivasi kerja adalah salah satu hal berupa
dorongan atau kehendak seseorang untuk menjalankan pekerjaan
dengan optimal dan berusaha sebaik mungkin dalam menyelesaikan
tugasnya.

Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja

Total ada empat faktor yang mampu memengaruhi motivasi
kerja para pegawai. Motivasi ini dapat datang dari sisi internal atau
eksternal pegawai. Dengan adanya motivasi dari dua sisi sekaligus,
maka hasil kerja yang didapatkan juga semakin baik. Inilah

waktunya mengetahui masing-masing faktor ini (sodexo, 2021).
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. Gaji yang Sesuai

Faktor pe g mampu memengaruhi motivasi kerja

pegawai ada esuai. Tidak dapat dimungkiri bahwa

persoalan gaj suatu hal sensitif. Apa pun tujuan dari
masing-masing orang untuk bekerja, tentu saja memiliki gaji
yang sesuai harus dapat dipenuhi pada waktu tertentu.
2. Budaya Perusahaan
Budaya perusahaan adalah bentuk kebiasaan yang dilakukan
terus-menerus sehingga membentuk pola interaksi serta kondisi
sosial di dalamnya. Budaya perusahaan biasanya diciptakan dan
terus dipertahankan berkat pengaruh pimpinan. Inilah mengapa
memiliki kemampuan leadership yang baik harus dimiliki
seorang pemimpin.
3. Tujuan Bekerja
Faktor internal yang mampu memengaruhi motivasi kerja
pegawai adalah tujuannya. Setiap orang memiliki tujuan bekerja
yang berbeda-beda. Ada yang ingin berfokus pada finansial atau
material. Masing-masing tujuan bebas dipilih oleh pegawai,
tergantung keinginan mereka.
4. Tujuan Pribadi
Tidak hanya ada tujuan bekerja saja, tetapi juga ada tujuan
pribadi yang mampu memengaruhi motivasi kerja pegawai.
Tujuan pribadi setiap pegawai dalam bekerja sudah pasti
berbeda. Ada idealisme yang tersimpan di dalamnya.
Tujuan Motivasi Kerja
Tujuan motivasi kerja adalah untuk menggerakkan dan
mengarahkan potensi dan tenaga kerja agar berhasil dan mencapai
tujuan yang telah ditetapkan (Sutrisno, 2019).
Manfaat Motivasi Kerja
Motivasi Kerja sangat penting bagi perusahaan karena motivasi

berperan sebagai penggerak pegawai untuk melaksanakan tugas



15

Protected by PDF Anti-Copy Free

(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark) . .
mereka dengan baik dan mencapai hasil yang maksimal bagi

perusahaan (Hasi 9).

Fungsi Motivasi
Motivasi ke

2019):

1 banyak fungsi, di antaranya (Sutrisno,

1. Meningkatkan produktivitas

Meningkatkan kinerja pegawai

Meningkatkan kedisiplinan pegawai

Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik
Meningkatkan rasa tanggung jawab

Menumbuhkan loyalitas pegawai pada perusahaan

Nk wN

Meminimalkan biaya yang dihasilkan dari absensi atau

pergantian pegawai

8. Meningkatkan kesejahteraan pegawai

Dimensi Motivasi Kerja

Dimensi motivasi kerja dapat dibagi menjadi beberapa aspek,

yaitu (Geza Mahesa Putra et al., 2023):

1. Kebutuhan fisik: Kebutuhan pegawai akan gaji, seragam, dan
fasilitas penunjang lainnya

2. Kebutuhan keselamatan dan kesehatan: Kebutuhan pegawai
akan tunjangan kesehatan, tunjangan kecelakaan, iklim, dan
kondisi kerja

3. Kebutuhan sosial: Kebutuhan pegawai akan hubungan dengan
atasan dan rekan kerja

4. Kebutuhan penghargaan: Kebutuhan pegawai akan penghargaan
diri, seperti pujian dari atasan, kepercayaan atasan, dan
kesempatan promosi

5. Kebutuhan aktualisasi diri: Kebutuhan pegawai untuk

menggunakan  kecakapan, melakukan pekerjaan  yang

menantang, dan menunjukkan kemampuannya
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g. Landasan Motivasi Kerja

Landasan erja adalah teori yang menjelaskan apa

yang memotivasi dalam pekerjaannya. Teori ini berfokus

pada kebutuhan an yang ada pada diri seseorang, serta
bagaimana kebutuhan dan dorongan tersebut diprioritaskan (Mu,
2019).
h. Indikator Motivasi Kerja
Indikator atau faktor yang mempengaruhi motivasi kerja
seseorang adalah (Gunawan et al., 2020):
1. Kebutuhan Fisik
Ditunjukkan dengan pemberian gaji, pemberian bonus, uang
transport, uang makan, fasilitas perumahan, dan sebagainya.
2. Kebutuhan Rasa Aman dan Keselamatan
Ditunjukkan dengan fasilitas keamanan dan keselamatan kerja,
yang diantaranya seperti adanya jaminan sosial tenaga kerja,
tunjangan kesehatan, dana pensiun, perlengkapan keselamatan
kerja, dan asuransi kecelakaan.
3. Kebutuhan Sosial
Ditunjukkan dengan melakukan interaksi dengan orang lain
yang diantaranya kebutuhan untuk diterima dalam kelompok,
kebutuhan untuk mencintai, dan dicintai.
2.1.3 Kinerja Guru
a. Pengertian Kinerja Guru
Keberhasilan pendidikan dan peserta didik sangat erat
kaitannya dengan kualitas kinerja para gurunya, sehingga lembaga
dituntut untuk selalu mengembangkan dan meningkatkan kinerja
guru. Kinerja guru berarti hasil kerja yang dapat ditampilkan atau
penampilan kerja seseorang guru. Dengan demikian, kinerja seorang
guru dapat diukur dari hasil kerja, hasil tugas, atau hasil kegiatan

dalam kurun waktu tertentu. Tujuan kinerja guru adalah untuk
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mengetahui apakah suatu program pendidikan, pengajaran ataupun

pelatihan tersebut pkusai pesertanya atau belum (Fauza, 2022).

Kinerja gur ngkat keberhasilan seorang guru dalam

melaksanakan tu ggung jawabnya serta kemampuan guru
tersebut dalam mencapai tujuan dan standar yang telah ditetapkan
sebagai seorang guru. Guru yang memiliki kinerja yang baik dapat
dipastikan akan berhasil dalam melaksanakan tugasnya sebagai
seorang guru (Indriawati et al., 2022).

Kinerja dalam bahasa Indonesia disebut juga sebagai prestasi
kerja. Kinerja guru merupakan suatu kemampuan kerja atau prestasi
kerja yang diperlihatkan oleh seorang guru untuk memperoleh hasil
kerja yang optimal (Uinsuka Riau, 2025).

Berdasarkan beberapa penjelasan kinerja guru tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kinerja guru adalah hasil kerja dari seorang guru
dalam bidang pekerjaannya.

Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Kinerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam

maupun luar guru, seperti (edukasi, 2022):
1. Faktor internal: Kondisi fisik dan mental guru, sikap guru, dan
motivasi guru
2. Faktor eksternal:
a) Tingkat pendidikan guru
b) Supervisi pengajaran
¢) Program penataran
d) Kondisi atau suasana sekolah
e) Kemampuan manajerial kepala sekolah
f) Tingkat pendapatan guru
g) Faktor kepemimpinan

h) Faktor tim
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c¢. Tujuan Kinerja Guru

Tujuan kin u adalah untuk meningkatkan kualitas

pendidikan dan n proses belajar mengajar. Kinerja guru

yang baik dapat an produktivitas pembelajaran, sehingga
siswa dapat mendapatkan pengalaman belajar yang lebih baik dan
hasil belajar yang meningkat (Munawir, Yasmin, et al., 2023).
d. Manfaat Kinerja Guru
Kinerja guru yang baik dapat memberikan banyak manfaat, di
antaranya (Santoso, 2021):
1. Meningkatkan kualitas pendidikan
2.  Menumbuhkan semangat dan motivasi belajar peserta didik
3.  Membantu mengatasi kelemahan guru dalam pembelajaran
4. Memberikan umpan balik kepada guru tentang kemampuan dan
kelebihannya
5. Memberikan gambaran yang jelas dan terukur tentang seberapa
baik seorang guru dalam melaksanakan tugasnya
6. Membantu sekolah menilai kinerja guru secara lebih akurat
7. Membantu sekolah memberikan bimbingan atau dukungan yang
diperlukan untuk pengembangan guru
e. Fungsi Kinerja Guru
Kinerja guru memiliki fungsi yang penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, yaitu (Devi, 2020):
1. Menumbuhkan semangat dan motivasi belajar peserta didik
2. Meningkatkan kualitas pembelajaran
3. Menjadi faktor utama yang menentukan keberhasilan proses
pendidikan di sekolah
f. Dimensi Kinerja Guru
Dimensi kinerja guru dapat diukur dari hasil kerja, tugas, atau

kegiatan dalam kurun waktu tertentu (Fauza, 2022).
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g. Landasan Kinerja Guru

Landasan ki

ru adalah hal-hal yang menjadi pedoman
bagi guru dalam n tugasnya, seperti (Hidayat, 2019):
1. Standar kiner
2. Dimensi kinerja
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru
4. Motivasi kerja
5. Kode etik guru
h. Indikator Kinerja Guru
Indikator atau faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah
(Muspawi, 2021):
1. Pengetahuan
Pengetahuan merupakan pemahaman guru dalam pelajaran yang
diambilnya untuk disampaikan kepada siswa.
2. Keterampilan
Cara penyampaian materi agar siswa mudah mengerti dan
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.
3. Kualifikasi
Kualifikasi pendidikan dengan kesesuaian terhadap mata
pelajaran yang dimiliki oleh seorang guru.
2.1.4 Disiplin Kerja
a. Pengertian Disiplin Kerja
Disiplin kerja merupakan fungsi yang sangat penting dan
merupakan kunci terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik
sulit terwujud tujuan yang maksimal. Disiplin adalah perasaan taat
dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercayai merupakan tanggung
jawabnya, seperti tugas-tugas di kantor dan kehadiran pegawai pada
jam yang sudah disesuaikan di perusahaan tersebut. Disiplin semakin
tinggi, maka kinerja pada pegawai juga akan meningkat, sehingga
pegawai akan dengan ikhlas bekerja sebaik mungkin untuk mencapai

tujuan dari sebuah perusahaan (Pranitasari & Khotimah, 2021).
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Disiplin kerja merupakan tonggak penopang bagi keberhasilan

tujuan organisasi organisasi sektor publik (Pemerintahan)

maupun sektor Untuk itu, setiap organisasi harus

menerapkan kebi iplin pada pegawai dalam organisasi-
organisasi tersebut. Bagi pegawai, disiplin merupakan salah satu
kunci keberhasilan dalam menyelesaikan tugas dan kewajibannya.
Disisi lain, organisasi juga akan memperoleh manfaat dari penerapan
kebijakan disiplin. Tanpa adanya disiplin dan ancaman tindakan
disiplin, efektivitas organisasi akan menjadi sangat terbatas (Ichsan
et al., 2020).

Disiplin kerja merupakan suatu kewajiban kantor atau instansi
tempat bekerja wajib untuk memperhatikan kedisiplinan kerja
pegawai agar kerja pegawai lebih meningkat dari sebelumnya dan
pegawai tidak sesuka hati melakukan kegiatan yang tidak penting
pada saat jam kerja. Disiplin kerja adalah sebuah konsep dalam
tempat bekerja atau manajemen untuk menuntut pegawai berlaku
teratur. Disiplin merupakan keadaan yang menyebabkan atau
memberi dorongan kepada pegawai untuk berbuat dan melakukan
segala kegiatan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan
(Singodimedjo, 2019).

Berdasarkan beberapa penjelasan disiplin kerja tersebut, dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah perasaan taat dan patuh
dalam tempat bekerja atau manajemen untuk menuntut pegawai
berlaku teratur.

Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi disiplin kerja
adalah (Fandy, 2022):

1. Teladan pimpinan: Pimpinan yang disiplin menjadi panutan bagi
bawahannya.
2. Balas jasa: Gaji dan kesejahteraan yang baik dapat membuat

pegawai merasa dihargai dan terikat dengan perusahaan.
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Keadilan: Keadilan merupakan nilai penting yang harus ada di

dalam perusa

4. Sanksi huku si yang diberikan dapat menjadi alat
untuk memel iplinan pegawai.

5. Ketegasan: Pimpinan yang tegas dapat memberikan teguran dan
hukuman kepada pegawai yang tidak disiplin.

6. Pengawasan: Pengawasan yang efektif dapat mencegah tindakan
indisipliner dan meningkatkan prestasi.

7. Komunikasi dua arah: Komunikasi yang baik antar individu
dapat meningkatkan kedisiplinan.

8. Tujuan dan kemampuan: Tujuan yang jelas dan menantang dapat
meningkatkan kedisiplinan pegawai.

9. Hubungan kemanusiaan: Hubungan yang harmonis di antara
pegawai dapat menciptakan kedisiplinan yang baik.

Tujuan Disiplin Kerja

Tujuan disiplin kerja adalah untuk menjamin kelancaran

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab, serta untuk mendukung

kelangsungan perusahaan (Gischa, 2023).

Manfaat Disiplin Kerja

Disiplin kerja memiliki banyak manfaat, baik bagi karyawan

maupun organisasi, di antaranya (Haryanti, 2019):

1.  Mendukung lancarnya pekerjaan

2. Meningkatkan prestasi kerja

3. Menciptakan suasana kerja yang menyenangkan
4. Menjamin terpeliharanya tata tertib

5. Menciptakan rasa hormat dan saling percaya

6. Mencerminkan tanggung jawab

7. Melatih kepribadian

Fungsi Disiplin Kerja

Disiplin  kerja memiliki beberapa fungsi, di antaranya

(Kawulusan, 2020):
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. Menunjang kinerja

2. Membangun jan
3. Melatih kepri
4. Menata kehi ma

5. Menciptakan lingkungan kondusif

6. Memberikan dorongan

Dimensi Disiplin Kerja

Dimensi disiplin kerja dapat dibagi menjadi dua, yaitu (Fauzia

et al., 2020):

1. Dimensi ketaatan terhadap waktu, yang meliputi jam masuk
kerja, jam istirahat, dan jam pulang kerja.

2. Dimensi tanggung jawab kerja, yang meliputi mematuhi
peraturan perusahaan, target pekerjaan, dan membuat laporan
kerja harian.

Landasan Disiplin Kerja

Landasan disiplin kerja adalah sikap utama yang harus dimiliki
oleh karyawan dalam suatu organisasi. Disiplin kerja merupakan
suatu cara untuk menumbuhkan kesadaran karyawan dalam
melaksanakan tugas yang diemban (Wardianti, Ni Ketut , Thaib,

2021).

Indikator Disiplin Kerja

Indikator atau faktor yang mempengaruhi disiplin kerja adalah
(Singodimedjo, 2019):

1. Tujuan dan Kemampuan

Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat
kedisiplinan pegawai yang dicapai harus jelas dan ditetapkan
secara ideal serta cukup untuk menantang bagi kemampuan
pegawai. Pekerjaan yang di bebankan kepada pegawai harus
sesuai dengan kemampuan pegawai bersangkutan, agar dia lebih
sungguh-sungguh dan berdisiplin baik untuk menjalankannya.

Tapi jika pekerjaan itu di luar kemampuannya maka
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pekerjaannya itu tidak akan sesuai dengan keinginan. Maka

kesungguhan isiplinan pegawai rendah.
2. Keadilan
Keadilan 1 rong terwujudnya kedisiplinan pegawai,

karena ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting
dan minta di perlakukan sama dengan manusia lainnya.
Pimpinan yang cakap selalu berusaha bersikap adalah terhadap
semua bawahannya. Karena menyadari bahwa dengan keadilan
yang baik akan menciptakan kedisiplinan yang baik pula.
3. Sanksi Hukuman

Hukum berperan penting dalam memelihara disiplin pegawai
karena adanya sanksi hukum maka pegawai semakin takut untuk
melanggar peraturan-peraturan, sikap dan perilaku disiplin

pegawai akan berkurang.

2.2 Penelitian Terdahulu yang Relevan

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa jurnal terdahulu
sebagai referensi sekaligus acuan dalam menjalankan penelitian. Berikut
merupakan beberapa jurnal penelitian terdahulu yang relevan pada penelitian

ini:

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu yang Relevan

No. Nama dan Judul Metode Hasil Penelitian

1  Rahmayanti, Titik Kuantitatif = Hasil penelitian menunjukkan
Haryati, Noor kompetensi profesional, motivasi
Miyono, dan kerja, dan disiplin  kerja
Ayunda Safitri berpengaruh terhadap kinerja
(2021) “Pengaruh guru baik secara terpisah atau
Kompetensi bersama-sama (Rahmayanti et
Profesional, al., 2021).

Motivasi Kerja dan
Disiplin Kerja
terhadap  Kinerja
Guru Sekolah
Menengah  Atas
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Kabupaten
Pemalang”
Julihartiny, Arna
Suryani, dan
Fakhrul Rozi
Yamali (2023)
“Pengaruh
Profesionalisme
dan Disiplin
Melalui  Motivasi
Kerja terhadap
Kinerja Guru
Aparatur Sipil
Negara pada
Madrasah

Tsanawiyah Negeri
Kabupaten Muaro
Jambi”

Wiwi  Yuningsih,
Furtasan Ali Yusuf,
dan Budi Ilham
Maliki (2025)
“Pengaruh
Pengembangan
Profesionalisme
dan Motivasi
Terhadap Kinerja
Guru dengan
Disiplin Kerja
Sebagai  Variabel
Intervening Pada
Guru SD Swasta
Di Kota Serang”

M. Mushthofa
Mubasysyir,  Eli
Masnawati, dan
Didit Darmawan
(2025) “Pengaruh
Profesionalisme,

Kedisiplinan dan
Motivasi Kerja
terhadap  Kinerja
Guru Yayasan

Kuantitatif

Kuantitatif

24

Penelitian  ini
profesionalisme,
motivasi kerja dan kinerja
pegawai dalam kondisi yang
baik. Selain itu profesionalisme
dan disiplin kerja secara parsial
dan simultan memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja dan
kinerja guru pada MTS Negeri
Kabupaten Muaro Jambi. Begitu
pula motivasi kerja memiliki
pengaruh  yang positif dan
signifikan terhadap kinerja guru
(Julihartiny et al., 2023).

menyimpulkan
disiplin kerja,

Hasil  penelitian  ini: 1)
pengembangan profesional
berpengaruh signifikan terhadap
disiplin, 2) motivasi berpengaruh
signifikan terhadap disiplin, 3)
pengembangan profesi
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru, 4). motivasi dan

kedisiplinan berpengaruh
langsung terhadap kinerja, 35)
pengembangan profesional,
motivasi  dan  kedisiplinan

berpengaruh  positif  terhadap
kinerja guru (Yuningsih et al.,
2025).

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat profesionalisme
guru di Yayasan Tahsinul Akhlaq
Bahrul Ulum Surabaya
mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerjanya.
Guru yang memiliki kompetensi,
dedikasi  dan  keterampilan
profesional cenderung
memberikan kontribusi positif
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sinu
Bahrul
Surabaya”

Akhlaq
Ulum

Suwito dan Kiki
Farida Ferine
(2023) “The Effect
of Motivation and
Work Discipline on
Teacher

Performance With

Student  Learning
Outcomes As
Intervening

Variables for
Teachers in Sub

Rayon 05 Selesai”

Quantitative

terhadap  pencapaian  tujuan
pendidikan. Selain itu, disiplin
guru juga mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerjanya. Guru yang disiplin
dalam menjalankan tugasnya,
mentaati peraturan, dan
menunjukkan komitmen
terhadap pekerjaannya,
cenderung mencapai hasil yang
lebih baik dalam mendidik dan
membimbing siswanya
(Mubasysyir et al., 2025).

The results of his research are
that Work Discipline has a
positive and significant effect.
Work Discipline has a positive
and significant effect on teacher
performance. Learning outcomes
have no significant positive effect
on teacher performance with the
original sample value.
Motivation has a positive and
significant effect on learning
outcomes. Motivation has a
positive and insignificant effect
on teacher performance. Work
Discipline has a positive and
insignificant effect on Teacher
Performance through Learning
Outcomes. Motivation has no
significant positive effect on
teacher performance through
learning  outcomes  (Farida
Ferine, 2023).

Sumber: Jurnal Terdahulu Penelitian 2025

Berdasarkan beberapa jurnal terdahulu yang relevan tersebut, penelitian
ini memiliki kesamaan pada variabel yang digunakan. Namun subjek
penelitian yang saat ini dilakukan berbeda, yaitu pada SMK Negeri Rawas

Ulu.
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2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir d aoan tujuan agar penelitian yang saat ini

dilakukan berjalan secarz is atau berurutan sesuai dengan alur
penelitian dan memiliki #hg jelas. Berikut merupakan gambaran

kerangka berpikir pada penelitian ini.

Profesionalisme

(X1)

Indikator:

1. Keterampilan
yang Tinggi

2. Ilmu dan
Pengalaman

3. Sikap Mandiri
(Sigit Indrawijaya,
2022)

Kinerja Guru (Y)
Indikator:

1. Pengetahuan
2. Keterampilan
3. Kualifikasi
(Muspawi, 2021)

o
A

Motivasi Kerja

(X2) : i
Indikator: — H4 H5
1. Kebutuhan i i i
Fisik H2 Disiplin Kerja (Z)
2. Kebutuhan Indikator:
Rasa  Aman 1. Tujuan dan
dan Kemampuan
Keselamatan 2. Keadilan
3. Kebutuhan 3. Sanksi
Sosial Hukuman
(Gunawan et al, (Singodimedjo,
2020) 2019)

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir
2.4 Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini adalah:

H1 : Profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja guru
H2 : Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru

H3 : Profesionalisme dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja

guru
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H4 : Disiplin kerja mampu mengintervening pengaruh profesionalisme

terhadap kinerja g

H5 : Disiplin kerja m gintervening pengaruh motivasi kerja

terhadap kinerja g
H6 : Disiplin kerja mampu mengintervening pengaruh profesionalisme

dan motivasi kerja terhadap kinerja guru
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BAB 111

MET I PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan
menggunakan analisis deskriptif dalam mendeskripsikan hasil pengolahan
data. Penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan landasan positivisme
yang bertujuan meneliti populasi atau sampel tertentu. Analisis data pada
kuantitatif bersifat statistik dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji

hipotesis yang telah ditentukan (Sugiyono, 2022).

Penelitian ini dimulai dengan pengajuan judul penelitian untuk
menentukan studi penelitian. Selanjutnya peneliti melakukan pengumpulan
data dengan teknik observasi, wawancara, dokumentasi, dan kuesioner.
Kemudian peneliti melakukan pengolahan data yang diperoleh dari hasil
penyebaran kuesioner penelitian. Pengolahan data tersebut melalui beberapa
teknik pengujian. Teknik pengujian tersebut terdiri dari uji instrumen
penelitian, uji asumsi klasik, dan metode analisis data. Dari hasil pengolahan
data, peneliti mendapatkan hasil akhir berupa pengujian dari hipotesis yang

telah dibuat. Berikut merupakan gambaran desain penelitian ini.

Pengolahan Data
Pengumpulan Data 1. Ui
Pengajuan 1. Observasi — Instm.n'.len > asil
Judul 2. Wawancara Pef{lehtlan . Akhir
3. Dokumentasi 2. Uji ‘Asum51
4. Kuesioner Klasik
3. Metode
Analisis

Gambar 3.1. Desain Penelitian

28
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ariabel Penelitian dan Operasionalisasi Variabe

Variabel Bebas (/
Variabel b

t Variable) : X
h variabel yang memengaruhi atau
menyebabkan perubahan pada variabel terikat. Variabel bebas pada
penelitian ini adalah:
1. Profesionalisme (X1)

Indikator yang digunakan pada variabel profesionalisme (X1)

adalah keterampilan yang tinggi, ilmu dan pengalaman, serta

sikap mandiri.
2. Motivasi Kerja (X2)

Indikator yang digunakan pada variabel motivasi kerja (X2)

adalah kebutuhan fisik, kebutuhan rasa aman dan keselamatan,

serta kebutuhan sosial.
Variabel Terikat (Dependent Variable) : Y

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat dari adanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini
adalah kinerja guru (Y). Indikator yang digunakan pada variabel
kinerja guru (Y) adalah pengetahuan, keterampilan, dan kualifikasi.
Variabel Intervening : Z

Variabel infervening adalah variabel yang berada di antara
variabel bebas dan variabel terikat, dan berfungsi sebagai perantara
atau mediator. Variabel intervening juga disebut sebagai variabel
mediasi. Variabel infervening pada penelitian ini adalah disiplin kerja
(Z) dengan indikator tujuan dan kemampuan, keadilan, dan sanksi

hukuman.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Berikut merupakan operasionalisasi variabel dalam penelitian ini:
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Tabel 3.

1. Operasionalisasi Variabel

No. Variabel

1  Profesionalisme
(X1)

2 Motivasi
(X2)

Kerja

3 Kinerja Guru (Y)

4 Disiplin Kerja (Z)

ISE

o P

Sl =

C.

Keadilan
Sanksi hukuman
(Singodimedjo, 2019)

. Skala
Indikator Pengukuran
erampilan yang tinggi  Skala Likert
u dan pengalaman
tkap mandiri  (Sigit
Indrawijaya, 2022)
Kebutuhan fisik Skala Likert
Kebutuhan rasa aman
dan keselamatan
Kebutuhan sosial
(Gunawan et al., 2020)
. Pengetahuan Skala Likert
. Keterampilan
. Kualifikasi  (Muspawi,
2021)
Tujuan dan kemampuan  Skala Likert

Sumber: Operasionalisasi Variabel Penelitian 2025

Berdasarkan tabel 3.1, diketahui operasionalisasi variabel yang

digunakan pada penelitian ini. Seluruh variabel tersebut menggunakan

skala pengukuran dalam penilaiannya. Skala pengukuran yang digunakan

adalah skala likert. Berikut ini merupakan tabulasi skala likert yang

digunakan untuk mengukur nilai variabel.

Tabel 3.2. Skala Likert

Simbol
No. Skala Pengukuran Keterangan Pengukuran
1 Skala nilai 5 Sangat Setuju SS
2 Skala nilai 4 Setuju S
3 Skalanilai3 Ragu-ragu R
4 Skala nilai 2 Tidak Setuju TS
5  Skala nilai 1 Sangat Tidak STS
Setuju

Sumber: (Sugiyono, 2022)

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau

subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu. Peneliti
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mene apkan populasi untuk dipelajari dan ditarik’ kesimpulannya

(Sugiyono, 2022). Po g digunakan pada penelitian ini adalah 69

orang guru SMK Neg lu.
Tabel 3.3. Populasi Pe

No. Jenis Guru Laki-laki Perempuan
1 ASN 27 23
2 Honorer 12 7
Total 39 30
Total Keseluruhan 69

Sumber: SMK Negeri Rawas Ulu 2025
3.3.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki jumlah dan
karakteristik tertentu. Karena jumlah populasi adalah 69 orang yang
berarti kurang dari 100, maka peneliti menggunakan teknik pengambilan
sampel jenuh. Teknik sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel yang
menggunakan semua anggota populasi sebagai sampel (Sugiyono, 2022).
Dari uraian tersebut, maka sampel penelitian yang digunakan adalah

seluruh guru SMK Negeri Rawas Ulu yang berjumlah 69 orang.

3.4 Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini adalah:

a. Data Primer
Data primer adalah data asli yang dikumpulkan langsung oleh peneliti
untuk menjawab masalah penelitiannya. Data primer diperoleh dari
sumber data yang asli atau pertama, baik dari individu maupun
perorangan (Sugiyono, 2022).
Sehingga data primer yang diperoleh pada penelitian ini adalah data
dokumentasi penelitian, data pegawai, naskah wawancara, struktur

organisasi, dan data profil SMK Negeri Rawas Ulu.



32

Protected by PDF Anti-Copy Free

pgrade to Pro Version to Remove the Watermark)
b. Data ekunder

Data sekunder adalah

ata yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul d ekunder bisa didapatkan melalui orang
lain atau dokumen (S 22).

Sehingga data sekunder yang diperoleh pada penelitian ini adalah jurnal-
jurnal penelitian terdahulu dan buku yang berkaitan dengan penelitian

ini.

3.5 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah:

a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengamati langsung objek penelitian. Observasi merupakan kegiatan
yang tersusun dari proses biologis dan psikologis (Sugiyono, 2022).

Data yang diperoleh dari kegiatan observasi adalah permasalahan
yang berkaitan dengan variabel penelitian, kondisi tempat penelitian, data
pegawai, profil instansi, dan struktur organisasi SMK Negeri Rawas Ulu.

b. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
atau gagasan melalui tanya jawab (Sugiyono, 2022). Wawancara
dilakukan dengan salah satu guru SMK Negeri Rawas Ulu yang bernama
Bapak Alzimud Darusya, S.Kom. Wawancara digunakan untuk
mengetahui permasalahan yang berguna untuk landasan penelitian ini.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses pengumpulan data dan informasi yang
dilakukan untuk keperluan penelitian. Dokumentasi dapat berupa catatan
peristiwa yang sudah berlalu, seperti tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang (Sugiyono, 2022).



33

Protected by PDF Anti-Copy Free

(U}j))grade to Pro Version to Remove the Watermark)
okumentasi yang diperoleh dari tempat penelitian adalah foto-foto

kegiatan penelitian, fo ncara, foto pengisian kuesioner penelitian,

dan foto struktur orga Negeri Rawas Ulu.
Kuesioner

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
melibatkan pengajuan serangkaian pertanyaan atau kalimat tertulis untuk
dijawab oleh responden (Sugiyono, 2022). Kuesioner digunakan oleh
peneliti untuk mendapatkan data yang akan diolah untuk mendapatkan

hasil akhir penelitian ini.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk

mendapatkan data atau mengukur fenomena yang diamati (Sugiyono, 2022).

Berikut merupakan tabulasi instrumen pada penelitian ini:

Tabel 3.4. Instrumen Penelitian

. . Jumlah Alat
No. Variabel Indikator Pernyataan  Ukur
1 Profesionalisme a. Keterampilan yang 3 Skala
(XT1) tinggi Likert
b. Ilmu dan 3
pengalaman
c. Sikap mandiri (Sigit 3
Indrawijaya, 2022)
2 Motivasi Kerja a. Kebutuhan fisik 3 Skala
(X2) b. Kebutuhan rasa 3 Likert
aman dan
keselamatan
c. Kebutuhan  sosial 3
(Gunawan et al.,
2020)
3 Kinerja Guru a. Pengetahuan 3 Skala
Y) b. Keterampilan 3 Likert
c. Kualifikasi 3
(Muspawi, 2021)
4  Disiplin Kerja a. Tujuan dan 3 Skala
(2) kemampuan Likert
b. Keadilan 3

c. Sanksi hukuman 3
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(Singodime

To 36

Sumber: Instrumen Penelit

Berdasarkan tabel 3%® iketahui bahwa jumlah pernyataan dari

seluruh variabel adalah 36. Kemudian dalam penilaian kuesioner digunakan

skala pengukuran yaitu skala /ikert.

3.7 Uji Instrumen Penelitian

Berikut uji instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini:

a.

Uji Validitas

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang
sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat
dilaporkan oleh peneliti, dengan demikian data yang valid adalah data
yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data
yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian (Sugiyono, 2022).

Teknik uji yang digunakan adalah teknik korelasi melalui koefisien
korelasi Product Moment. Skor ordinal dari setiap item pertanyaan yang
diuji validitasnya dikorelasikan dengan skor ordinal keseluruhan item.
Jika koefisien korelasi tersebut positif, maka item tersebut dinyatakan
valid, sedangkan jika negatif maka item tersebut dinyatakan tidak valid
dan akan dikeluarkan dari kuesioner atau diganti dengan pernyataan
perbaikan (E Wiguna, 2022).

Uji validitas dilakukan di SMA Negeri Surulangun dengan
menggunakan responden sebanyak 20 guru. Cara mencari nilai korelasi

adalah sebagai berikut:

rxy = nyxy— XxXy
VI Xx?—Xx)?)mEy? — (Xy)?
Keterangan:

rxy : Koefisien validitas item yang dicari
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: Skor yang diperoleh dari subjek dalam tiap item

y : Skor total instr

n : Jumlah respon uji instrumen

2x  :Jumlah hasil pengamatan variabel X
2y  :Jumlah hasil pengamatan variabel Y

¥xy :Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel

Y
¥x* :Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X

Yy* :Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y
Dasar mengambil keputusan:
1. Jika rhiung > Tiabel, maka instrumen atau item pertanyaan berkorelasi
signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).
2. Jika rpiung < Twbe, mMaka instrumen atau item pertanyaan tidak
berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS
(Statistical Package for the Social Sciences). Tujuannya adalah untuk
menilai kevalidan masing-masing butir pertanyaan yang dapat dilihat dari
Corrected item - Total Correlation masing-masing butir pertanyaan.
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan apakah instrumen yang
dipakai reliable atau tidak, maksud dari reliable disini adalah jika
instrumen tersebut diujikan berulang-ulang maka hasilnya akan sama.
Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi, maka bila ada peneliti
lain mengulangi atau mereplika dalam penelitian pada objek yang sama
dengan metode yang sama maka akan menghasilkan data yang sama
(Sugiyono, 2022).
Untuk uji reliabilitas dilakukan secara bersama-sama terhadap

seluruh pernyataan menggunakan metode spl/it half, hasilnya bisa dilihat
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dari nilai Guttman split half correlation. Hasil penelitian reliabel terjadi

apabila terdapat kesa ta dalam waktu yang berbeda. Instrumen

yang reliabel adalah i ang bila digunakan beberapa kali untuk

mengukur objek yan kan menghasilkan data yang sama (E
Wiguna, 2022). Uji reliabilitas dilakukan di SMA Negeri Surulangun
dengan menggunakan responden sebanyak 20 guru. Metode yang
digunakan adalah split half, dimana instrumen dibagi menjadi dua
kelompok.

_ n(XAB) - X AXB)

@A) -CAH) - B - CB)

Keterangan:

rAB

rAB : Korelasi Pearson Product Moment
YA :Jumlah total skor belahan ganjil
> B :Jumlah total skor belahan genap
Y'A? : Jumlah kuadrat skor belahan ganjil
YB? :Jumlah kuadrat skor belahan genap
Y AB : Jumlah perkalian skor jawaban belahan ganjil dan genap

Apabila korelasi memiliki nilai 0,7 atau lebih maka dikatakan item
tersebut memberikan tingkat reliabel yang cukup tinggi, namun
sebaliknya apabila korelasi memiliki nilai di bawah 0,7 maka dikatakan
item tersebut kurang reliabel. Kemudian koefisien korelasinya

dimasukkan ke dalam rumus Spearman Brown seperti berikut:

ZTb
r =
1+ Ty
Keterangan:
r : Koefisien korelasi
b : Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua

Setelah didapat nilai reliabilitas (rniwng) maka nilai tersebut
dibandingkan dengan yang sesuai dengan jumlah responden dan taraf

nyata dengan ketentuan sebagai berikut:
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1. 11a Thitung > Tiabel : INStrumen tersebut dikatakan reliabel.

acn tersebut dikatakan tidak reliabel.

2. Bila Thitung <Ttabel -

3.8 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini adalah:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua
cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak
yaitu dengan analisis grafik dan uji statistic.

Uji normalitas dapat menguji apakah data sudah terdistribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik merupakan yang layak dilakukan
pengujian secara statistik yaitu model regresi yang memiliki data
terdistribusi normal atau mendekati normal. Dalam hal ini uji normalitas
data dilakukan dengan uji kolmogorov Smirnov dalam program SPSS.
Dasar analisis dapat dilakukan dengan melihat angka probabilitasnya,
yaitu:

1. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah
normal.
2. Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah

tidak normal (Sugiyono, 2022).

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen. Jika terjadi korelasi di antara variabel maka
dinamakan multikolinieritas.

Untuk menemukan ada atau tidaknya multikolinieritas maka dapat
dilihat dari folerance Value atau Variance Inflation Factor (VIF). Berikut

ini merupakan dasar analisis:
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1. ilai 7olerance > 0,10 atau nilai VIF < 10, variabel dinyatakan tidak

terjadi multikolini

2. Nilai Tolerance u nilai VIF > 10, variabel dinyatakan

terjadi multikolini iyono, 2022).

Uji Heterokedastisitas
Uji Heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terjadi

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Model regresi yang terdapat kesamaan varians dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain dan bersifat tetap berarti
model regresi tersebut telah memenuhi persyaratan dan disebut
homoskedastisitas. Sebaliknya jika model regresi tidak memiliki
kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
berbeda atau tidak tetap maka disebut heteroskedastisitas.

Kebanyakan data crossection mengandung heteroskedastisitas
karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran mulai
dari kecil, sedang, dan besar. Model regresi yang baik adalah yang tidak
terjadi heteroskedastisitas. Dalam menguji Heteroskedastisitas dapat di
lihat dari penyebaran varian pada grafik scatterplot antara nilai prediksi
variabel dependen (ZPRED) dengan residualnya (SRESID) pada output
SPSS berdasarkan analisis sebagai berikut:

1. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian
menyempit), maka mengindikasikan telah tejadinya
heterokedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas
(Sugiyono, 2022).

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
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(sekarang) dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).

Jika terjadi korelasi, makan ada problem autokorelasi.

Dalam mendetek
Durbin Watson (DW-t
1. Jika nilai 0 <d < dl maka tidak terjadi autokorelasi positif (Tolak).

aknya autokorelasi adalah dengan uji

sebagai berikut:

2. Jika nilai dl < d < du maka tidak terjadi autokorelasi positif (No
Decision).

3. Jika nilai 4 - dl <d <4 maka tidak terjadi korelasi negatif (Tolak).

4. Jika nilai 4 — du < d <4 — dl maka tidak terjadi korelasi negatif (No
Decision).

5. Jika nilai du < d < 4 — du maka akan tidak terjadi autokorelasi,

positif atau negatif (Tidak Ditolak).

3.9 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari
suatu variabel terhadap variabel lainnya. Pada analisis regresi suatu
variabel yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau independent
variable, sedangkan variabel yang dipengaruhi disebut variabel terkait
atau dependent variable. Jika persamaan regresi hanya terdapat satu
variabel bebas dengan satu variabel terkait, maka disebut dengan
persamaan regresi sederhana. Jika variabel bebasnya lebih dari satu,
maka disebut dengan persamaan regresi berganda. Pada regresi sederhana
kita dapat mengetahui berapa besar perubahan dari variabel bebas dapat
mempengaruhi suatu variabel terkait (Sugiyono, 2022).
Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut:
Y=a+bX
Keterangan:

Y = Variabel dependen (variabel terikat)
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X( = ariabel independen (variabel bebas) )

apabila X =0)
uh positif atau negatif)

a = Konstanta (nilaj
b = Koefisien regre

Koefisien Korelasi
Koefisien korelasi angka hubungan kuatnya antara dua
variabel atau lebih. Koefisien korelasi product moment merupakan teknik
korelasi yang digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan
hipotesis hubungan dua variabel bila data dari dua variabel atau tersebut

adalah sama.

Rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut:

nyxy— XxXy
Xy =
VX x? —XZx))nXy? - Xy)?
Keterangan:
r : koefisien korelasi
n : jumlah titik pasangan (X, Y)
X : variabel X
y : variabel Y

Korelasi product moment dilambangkan (r) koefisien korelasi positif
terbesar = 1 dan koefisien korelasi negatif terbesar = -1, sedangkan yang
terkecil adalah 0. Bila hubungan antara dua variabel atau lebih itu
mempunyai koefisien korelasi = 1 atau = -1, maka hubungan tersebut
sempurna.

Tabel 3.5. Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi

Inteerval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat
Sumber: (Indrawan & Kaniawati Dewi, 2020)

Ujit

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen
memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel dependen secara
parsial. Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu

variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan
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variasi dependen. pengujian Uji t dapat menggunakan rumus sebagai

berikut:
‘= rvn —2
Vi—r2
Keterangan:
r : Korelasi
n : Jumlah sampel
t : Tingkat signifikan tpiune dibanding dengan tapel

Hasil hipotesis thiune dibandingkan dengan tupe dengan ketentuan
sebagai berikut:
1. Jika thiung < tiabel atau thiung > taber dan Sig > 0.05, maka Hy diterima
dan Ha ditolak.
2. Jika thing > tiabel ataU thiung < taber dan Sig < 0.05, maka Hj ditolak
dan Ha diterima.
Adapun hipotesis untuk pengujian secara parsial yang telah
dirancang peneliti adalah sebagai berikut:
Ho; : Profesionalisme tidak berpengaruh terhadap kinerja guru
H.1 : Profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja guru
Hp, : Motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja guru
H., : Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru
Analisis Regresi Linear Berganda
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi linier berganda untuk menunjukkan pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Analisis regresi linear berganda merupakan
teknik analisis yang menjelaskan hubungan antara variabel dependen
dengan variabel independen. Regresi linear berganda digunakan apabila
penelitian memiliki maksud meramalkan bagaimana keadaan (naik
turunnya) variabel dependen, bila dua variabel independen sebagai faktor

prediktor dimanipulasi (naik turunnya nilai).
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apun dalam penelitian in1 analisis regresi "linier berganda

dilakukan dengan me an program SPSS. Analisis regresi linier

rikut (Sugiyono, 2022):

berganda dirumuskan

Y=a+p; X1+, X2 €
Keterangan:

Y : Kinerja pegawai

a : Konstanta

Bi, B2, B3 : Koefisien regresi

X1 : Pengetahuan
X2 : Pengalaman

X3 : Kemampuan
£ : Standar error
Uji F

Uji simultan bertujuan untuk menguji apakah variabel independen
secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.
Pengujian Uji F dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

R?/k
1-R>)(n—k—-1)
Keterangan:

Fy :Nilai uji F

Fh=

: Koefisien korelasi ganda
k : Jumlah variabel independen
n : Jumlah anggota sampel
Pengujian dengan membandingkan Fiune dengan Fiape berdasarkan
kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut (Sugiyono, 2022):
Ho; : Profesionalisme dan motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap
kinerja guru
H,; : Profesionalisme dan motivasi kerja berpengaruh terhadap
kinerja guru
Hp, : Disiplin kerja tidak mampu mengintervening pengaruh

profesionalisme terhadap kinerja guru
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H,, * 7 Disiplin kerja mampu mengintervening  pengaruh

profesionalis ap kinerja guru

Hop; : Disiplin kerja pu mengintervening pengaruh motivasi
kerja terhada ru

H,; : Disiplin kerja mampu mengintervening pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja guru

Hos : Disiplin kerja tidak mampu mengintervening pengaruh
profesionalisme dan motivasi kerja terhadap kinerja guru

H,s : Disiplin  kerja ~ mampu  mengintervening  pengaruh
profesionalisme dan motivasi kerja terhadap kinerja guru

Uji Koefisien Determinan (R?)

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur besarnya
persentase pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Koefisien determinasi (R”) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R* yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen (Sugiyono, 2022).

Adapun rumus koefisien determinasi (R?) adalah sebagai berikut:
Kd = R? x 100%

Keterangan:

Kd :Koefisien determinasi

R’  :Kuadrat dari koefisien korelasi

Analisis Jalur

Analisis jalur adalah bagian dari model regresi yang dapat digunakan
untuk menganalisis hubungan sebab akibat antar satu variabel dengan

variabel lainnya. Analisis jalur digunakan dengan menggunakan korelasi,
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regresl dan jalur sehingga dapat diketahui untuk sampai pada variabel

intervening (Sugiyono

Rumus Analisis jalur:

el

e2 \/unare

Keterangan:

el : nilai koefisien analisis jalur 1

e2 : nilai koefisien analisis jalur 2

R square : nilai R square pada regresi berganda dan regresi jalur

3.10Tempat dan Waktu Penelitian
3.10.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri Rawas Ulu. Instansi
pendidikan tersebut beralamat di JI. Raya Lintas Utama Sumatera, Sungai
Jauh, Kec. Rawas Ulu, Kab. Musi Rawas Utara, Sumatera Selatan.
3.10.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 6 (enam) bulan, terhitung dari bulan
September 2025 sampai dengan Februari 2025. Berikut merupakan
tabulasi waktu penelitian.

Tabel 3.6. Waktu Penelitian

Waktu Penelitian
Periode Tahun 2024 - 2025
Sep Okt Nov Des Jan Feb
1 2 3 41 2 3 41 2 3 41 2 3 41 2 3 412 3 4

No. Jenis Kegiatan

Pengajuan Judul
Penelitian
Pembuatan Proposal
Bimbingan Proposal
Seminar Proposal

Revisi Hasil Seminar

Proposal

Penyusunan Laporan
7  Proposal

8  Pembuatan Skripsi

9  Bimbingan Skripsi

10 Sidang Skripsi

11  Revisi Hasil Sidang Skripsi
12 Penyusunan Laporan Skripsi

[ T

[
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BAB IV

HAS EMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obje
SMK Negeri Rawas salah satu instansi pendidikan milik
pemerintah daerah yang berada di Kecamatan Rawas Ulu. Sekolah ini
dibangun pada tahun 2012 dan resmi beroperasi pada tahun 2015. Sekolah ini
beroperasi pada hari Senin sampai dengan Jumat dengan mengikuti
kurikulum terbaru yaitu full day school. Sekolah ini memiliki banyak murid
dengan berbagai suku di dalamnya. SMK Negeri Rawas Ulu merupakan Unit
Sekolah Baru (USB) yang dibangun melalui dana APBD Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2012. Lokasi SMK Negeri Rawas Ulu terletak di JI. Lintas
Sumatera — Desa Sungai Jauh, Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi
Rawas Utara Provinsi Sumatera Selatan, e-mail smknrawasulu@gmail.com
SMK Negeri rawas Ulu mendapatkan status penegerian dengan Surat
Keputusan Bupati Musi Rawas Nomor: 566/KPTS/DISDIK/2012 Tanggal 26
Nopember 2012 dengan nomor NPSN : 69727856 dan NSS: 401110627856.
Jumlah siswa yang di terima pada penerima siswa baru yang pertama
tahun pelajaran 2012/2013 sebanyak 113 siswa yang terbagai dalam 2 (dua)
kompetensi keahlian. Pada tahun pelajaran 2025/2025 jumlah siswa baru
yang diterima sebanyak 221 siswa yang terbagi dalam 4 (empat) kompetensi
keahlian,dan pada tahun 2014/2015 jumlah siswa yang diterima
sebanyak 194 siswa dari 226 siswa lulusan SMP/MTs yang mendaftar.
Seiring dengan bertambahnya siswa maka dilakukan juga penambahan
jumlah guru dan staf tata usaha. Sekolah ini memiliki visi “Terwujudnya
Generasi BISA SMART (Budi perkerti Luhur, llmu mumpuni, Semangat
Berprestasi dengan Asa tinggi-Sukses Meraih Arah dan Tujuan)”. Kemudian
misi yang dimiliki sekolah ini adalah:
a. Terlaksananya pembelajaran yang terencana,bermutu,penuh keteladanan
dalam pengamalan nilai-nilai religius dan sosial, dan menyenangkan

dengan pedoman kurikulum yang implementatif.
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b. emiliki organisasi sekolah yang dapat menjalankan tugas sesuai dengan

tugas pokok dan a dengan prinsip-prinsip kerja yang

terorganisasi dengan b patif, dan akuntabel.

c. Memiliki sumber da yang cukup dengan kompetensi yang
sesuai dan berkualitas.

d. Memiliki fasilitas pendidikan dan latihan yang cukup dan berkualitas
yang sesuai dalam rangka pengembangan kompetensi peserta didik.

e. Memiliki kemampuan yang memadai dalam mengelola sumber-sumber
pembiayaan yang tersedia untuk menjamin kelangsungan pendidikan dan
latihan yang berkualitas.

f. Terciptanya hubungan yang harmonis antar warga sekolah, pemerintah,
dan masyarakat dalam pengembangan dan peningkatan kualitas sekolah.

g. Terciptanya lingkungan sekolah yang asri yang memperhatikan
keharmonisan komponen lingkungan sekolah.

h. Terlaksananya pembinaan dan pengembangan peserta didik agar
memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku (kompetensi)
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dunia usaha, dan dunia

industri.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini meliputi pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS
25.0 yang berasal dari data hasil kuesioner penelitian. Penyebaran kuesioner
dilakukan sebanyak 2 (dua) kali yaitu pertama di SMA Negeri Surulangun
sebagai pemenuhan uji instrumen penelitian dan kedua di tempat penelitian
yaitu SMK Negeri Rawas Ulu. Pemenuhan uji instrumen penelitian sebagai
penentuan tingkat kelayakan dan kepercayaan dari kuesioner memperoleh

hasil sebagai berikut:
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a. Uji Instrumen Penelitian

1.

Uji Validitas
Tabel 4.1 Hasil Uji

47

Vari Rhitung Rtabel

Keterangan

Profesionalisme X

Seluruh guru memiliki tingkat 0,598 0,444
keterampilan yang tinggi

Valid

Guru menyelesaikan tanggung 0,749 0,444
jawabnya dengan baik

Valid

Guru mampu membuat model 0,831 0,444
pembelajaran yang kreatif

Valid

Pemahaman guru tentang bidang 0,957 0,444
pembelajaran yang dimiliki sangat
baik

Valid

Guru mampu menyampaikan materi 0,957 0,444
kepada siswa dan siswa mudah

mengerti tentang materi yang

disampaikan

Valid

Guru memberikan pemahaman 0,893 0,444
kepada siswa jika siswa yang

bersangkutan mendapatkan

permasalahan

Valid

Guru mampu bekerja secara 0,807 0,444
profesional

Valid

Setiap guru tidak bergantung kepada 0,739 0,444
orang lain dalam menyelesaikan
tanggung jawabnya

Valid

Guru mampu menyelesaikan 0,891 0,444
permasalahan yang dihadapi di
sekolah secara mandiri

Valid

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025
Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas X,

Variabel Rhitung Riabel

Keterangan

Motivasi Kerja X,

Guru memiliki fasilitas pengajar 0,800 0,444
yang lengkap

Valid

Sekolah memberikan dukungan 0,912 0,444
fasilitas kepada setiap guru

Valid

Fasilitas pembelajaran di ruang kelas 0,950 0,444
sangat lengkap

Valid

Guru mendapatkan kompensasi 0,866 0,444
berupa izin jika sedang sakit

Valid

Jika terjadi permasalahan di sekolah, 0,847 0,444
pihak sekolah selalu membantu

Valid
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dalam penyelesalan masalah

Guru diberikan ara a setiap 0,777 0,444 Valid
kegiatan apel pagi
Guru diberi waktu ajam 0,877 0,444 Valid
istirahat
Guru dipersilahkan aikan 0,874 0,444 Valid
pendapatnya ketika sedang rapat
Guru diperbolehkan bermusyawarah 0,813 0,444 Valid
jika merasa prosedur dan tata cara
pembelajaran kurang tepat
Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025
Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Y

Variabel Rpitung Rube  Keterangan
Kinerja Guru Y
Hasil kerja setiap guru sesuai dengan 0,825 0,444 Valid
ilmu pengetahuan
Guru mampu beradaptasi jika 0,897 0,444 Valid
menemukan perkembangan
teknologi dalam pembelajaran
Guru selalu belajar untuk menambah 0,913 0,444 Valid
wawasan ilmu pengetahuannya
Kreativitas guru dalam membuat 0,864 0,444 Valid
alternatif pembelajaran sangat baik
Pembuatan rencana pembelajaran 0,820 0,444 Valid
sangat rapi
Guru mampu memahami isi dan 0,757 0,444 Valid
menerapkan kurikulum merdeka
dengan baik
Penyampaian guru kepada siswa 0,856 0,444 Valid
selalu menggunakan bahasa formal
saat di sekolah
Siswa mampu memahami 0,863 0,444 Valid
penyampaian guru dengan baik
Alur komunikasi antara siswa dan 0,751 0,444 Valid
guru berjalan dua arah
Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025
Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Z

Variabel Rpitung Rube  Keterangan
Disiplin Kerja Z
Guru selalu mempersiapkan alat-alat 0,542 0,444 Valid
pembelajaran sebelum masuk ke
kelas
Guru menyampaikan indikator 0,543 0,444 Valid

pembelajaran ketika di dalam kelas
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XS Y

Guru tidak memandii >4 D] 2 0,918 0,444 Valid
latar belakang siswz j
Setiap guru mener i eG—ce
yang sama di sekolah
Guru yang memiliki prestasi akan 0,956 0,444 Valid
diberikan penghargaan

Guru yang melanggar peraturan akan 0,925 0,444 Valid
diberikan sanksi dengan tegas

Ketika guru tidak menguasai bidang 0,942 0,444 Valid
pembelajarannya akan diberikan

sanksi sesuai prosedur

Sanksi yang diberikan tidak 0,782 0,444 Valid
berdasarkan hubungan antar personal

melainkan penyesuaian terhadap

peraturan sekolah

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.1, 4.2, 4.3, dan 4.4, diketahui hasil uji validitas

0,939 0,444 Valid

yang dilakukan pada 20 responden dari SMA Negeri Surulangun.
Teknik pengujian yang digunakan adalah correlation product moment.
Dasar pengambilan keputusan pada uji validitas menggunakan teknik
correlation product moment adalah data dikatakan valid apabila nilai
Rhpitung > Ruavet. Perolehan nilai Riael dengan responden sebanyak 20
adalah 0,444. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item
pernyataan dari setiap variabel bebas dan terikat dinyatakan valid

karena perolehan seluruh nilai Rpiwung > 0,444.

. Uji Reliabilitas
Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas Profesionalisme
. Chronbach’s
Variabel Rhitung Alpha Keterangan
Profesionalisme X, 0,787 0,70 Reliabel

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.5, diketahui hasil uji reliabilitas yang
dilakukan pada 20 responden dari SMA Negeri Surulangun. Teknik
pengujian yang digunakan adalah gutman split half correlation. Dasar

pengambilan keputusan pada uji reliabilitas menggunakan teknik
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gutman split half correlation dengan responden sebanyak 20 adalah

data dikatakan reli ilai Ryjwng > chronbach’s alpha. Perolehan

nilai chronbach's an responden di bawah 30 adalah 0,70.
Sehingga dapat di bahwa seluruh item pernyataan pada
variabel profesionalisme X; dinyatakan reliabel karena perolehan nilai
Rhitung 0,787 > 0,70.

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Kerja

Chronbach’s

Variabel Ruitung Alpha

Keterangan

Motivasi Kerja X, 0,790 0,70 Reliabel

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.6, diketahui hasil uji reliabilitas yang
dilakukan pada 20 responden dari SMA Negeri Surulangun. Teknik
pengujian yang digunakan adalah gutman split half correlation. Dasar
pengambilan keputusan pada uji reliabilitas menggunakan teknik
gutman split half correlation dengan responden sebanyak 20 adalah
data dikatakan reliabel jika nilai Ryiwung > chronbach’s alpha. Perolehan
nilai chronbach's alpha dengan responden di bawah 30 adalah 0,70.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada
variabel motivasi kerja X, dinyatakan reliabel karena perolehan
seluruh nilai Rpjune 0,790 > 0,70.
Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Guru

. Chronbach’s
Variabel Rhitung Alpha Keterangan
Kinerja Guru Y 0,789 0,70 Reliabel

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.7, diketahui hasil uji reliabilitas yang
dilakukan pada 20 responden dari SMA Negeri Surulangun. Teknik
pengujian yang digunakan adalah gutman split half correlation. Dasar
pengambilan keputusan pada uji reliabilitas menggunakan teknik
gutman split half correlation dengan responden sebanyak 20 adalah
data dikatakan reliabel jika nilai Rpjung > chronbach’s alpha. Perolehan

nilai chronbach's alpha dengan responden di bawah 30 adalah 0,70.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada
variabel kinerja gu

nilai Rhitung 0,789

atakan reliabel karena perolehan seluruh

Tabel 4.8 Hasil Uji s Disiplin Kerja
Variabel Rui¢ Chronbach’s Keterangan
1tung Alpha
Disiplin Kerja Z 0,783 0,70 Reliabel

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.8, diketahui hasil uji reliabilitas yang
dilakukan pada 20 responden dari SMA Negeri Surulangun. Teknik
pengujian yang digunakan adalah gutman split half correlation. Dasar
pengambilan keputusan pada uji reliabilitas menggunakan teknik
gutman split half correlation dengan responden sebanyak 20 adalah
data dikatakan reliabel jika nilai Rpjung > chronbach’s alpha. Perolehan
nilai chronbach's alpha dengan responden di bawah 30 adalah 0,70.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada
variabel disiplin kerja Z dinyatakan reliabel karena perolehan seluruh

nilai Rpjyung 0,783 > 0,70.

b. Distribusi Frekuensi

1.

Karakteristik Responden
Tabel 4.9 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 Laki-laki 37 53,6
2 Perempuan 32 46,4
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.9, diketahui jumlah responden dengan jenis
kelamin laki-laki berjumlah 37 orang dengan persentase sebesar
53,6%. Sedangkan responden dengan jenis kelamin perempuan
berjumlah 32 orang dengan persentase sebesar 46,4%. Sehingga
responden terbanyak berada pada jenis kelamin laki-laki dan terendah

adalah jenis kelamin perempuan.
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No. Usia Frekuensi Persentase
1 20-35Tahu 40 58,0
2 36 —45 Tahu 29 42,0
3 46— 60 Tahu 0 0
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025
Berdasarkan tabel 4.10, diketahui jumlah responden pada usia 20 —
35 tahun sebanyak 40 orang dengan persentase sebesar 58,0%.
Kemudian responden pada usia 36 — 45 tahun sebanyak 29 orang
dengan persentase sebesar 42,0%. Sedangkan responden pada usia 46
— 60 tahun sebanyak 0 orang dengan persentase sebesar 0%.
Responden terbanyak berada pada usia 20 — 35 tahun dengan jumlah
40 dan persentase sebesar 58,0%.
2. Karakteristik Jawaban Responden

Tabel 4.11 Jawaban Pernyataan 1 Pada Variabel X; “Seluruh guru
memiliki tingkat keterampilan yang tinggi”

Seluruh guru memiliki tingkat keterampilan yang tinggi

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 44 63,8
2 Setuju 10 14,5
3 Ragu-ragu 8 11,6
4 Tidak Setuju 3 4,3
5  Sangat Tidak Setuju 4 5,8
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.11, pada kriteria sangat setuju berjumlah 44
dengan persentase 63,8%, setuju berjumlah 10 dengan persentase
14,5%, ragu-ragu berjumlah 8 dengan persentase 11,6%, tidak setuju
berjumlah 3 dengan persentase 4,3%, dan sangat tidak setuju
berjumlah 4 dengan persentase 5,8%. Responden yang paling dominan
menyatakan sangat setuju bahwa Seluruh guru memiliki tingkat

keterampilan yang tinggi sebanyak 44 dan persentase sebesar 63,8%.
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abel 4.12 Jawaban Pernyataan 2 Pada Variabel X; “Guru

,awabnya dengan baik”

menyelesaikan tan

Guru me n tanggung jawabnya dengan baik
No. Jawab Frekuensi Persentase

1  Sangat Setuj \ 37 53,7

2 Setuju 4 5,8

3 Ragu-ragu 9 13

4 Tidak Setuju 6 8,7

5 Sangat Tidak Setuju 13 18,8
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.12, pada kriteria sangat setuju berjumlah 37
dengan persentase 53,7%, setuju berjumlah 4 dengan persentase 5,8%,
ragu-ragu berjumlah 9 dengan persentase 13%, tidak setuju berjumlah
6 dengan persentase 8,7%, dan sangat tidak setuju berjumlah 13
dengan persentase 18,8%. Responden yang paling dominan
menyatakan sangat setuju bahwa Guru menyelesaikan tanggung
jawabnya dengan baik sebanyak 37 dan persentase sebesar 53,7%.

Tabel 4.13 Jawaban Pernyataan 3 Pada Variabel X; “Guru mampu
membuat model pembelajaran yang kreatif”

Guru mampu membuat model pembelajaran yang kreatif

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1  Sangat Setuju 41 59,5
2 Setuju 9 13
3 Ragu-ragu 8 11,6
4 Tidak Setuju 5 7,2
5 Sangat Tidak Setuju 6 8,7
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.13, pada kriteria sangat setuju berjumlah 41
dengan persentase 59,5%, setuju berjumlah 9 dengan persentase 13%,
ragu-ragu berjumlah 8 dengan persentase 11,6%, tidak setuju
berjumlah 5 dengan persentase 7,2%, dan sangat tidak setuju
berjumlah 6 dengan persentase 8,7%. Responden yang paling dominan
menyatakan sangat setuju bahwa Guru mampu membuat model

pembelajaran yang kreatif sebanyak 41 dan persentase sebesar 59,5%.
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abel 4.14 Jawaban Pernyataan 4 Pada Variabel X; “Pemahaman guru

tentang bidang pe an yang dimiliki sangat baik”

Pemahaman guru

ang pembelajaran yang dimiliki sangat baik

No. Frekuensi Persentase
1  Sangat Setuj \ 30 43,5
2 Setuju 16 23,2
3 Ragu-ragu 3 4,3
4 Tidak Setuju 12 17,4
5 Sangat Tidak Setuju 8 11,6
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.14, pada kriteria sangat setuju berjumlah 30
dengan persentase 43,5%, setuju berjumlah 16 dengan persentase
23,2%, ragu-ragu berjumlah 3 dengan persentase 4,3%, tidak setuju
berjumlah 12 dengan persentase 17,4%, dan sangat tidak setuju
berjumlah 8 dengan persentase 11,6%. Responden yang paling
dominan menyatakan sangat setuju bahwa Pemahaman guru tentang
bidang pembelajaran yang dimiliki sangat baik sebanyak 30 dan
persentase sebesar 43,5%.

Tabel 4.15 Jawaban Pernyataan 5 Pada Variabel X; “Guru mampu
menyampaikan materi kepada siswa dan siswa mudah mengerti
tentang materi yang disampaikan”

Guru mampu menyampaikan materi kepada siswa dan siswa mudah
mengerti tentang materi yang disampaikan

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 31 44,9
2 Setuju 18 26,2
3 Ragu-ragu 3 4,3
4 Tidak Setuju 11 15,9
5 Sangat Tidak Setuju 6 8,7
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.15, pada kriteria sangat setuju berjumlah 31
dengan persentase 44,9%, setuju berjumlah 18 dengan persentase
26,2%, ragu-ragu berjumlah 3 dengan persentase 4,3%, tidak setuju
berjumlah 11 dengan persentase 15,9%, dan sangat tidak setuju
berjumlah 6 dengan persentase 8,7%. Responden yang paling dominan

menyatakan sangat setuju bahwa Guru mampu menyampaikan materi
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kepada siswa dan siswa mudah mengerti tentang materi yang

disampaikan seban

Tabel 4.16 Jawaba
pemahaman kepad
permasalahan”

n persentase sebesar 44,9%.

n 6 Pada Variabel X; “Guru memberikan
a siswa yang bersangkutan mendapatkan

Guru memberikan pemahaman kepada siswa jika siswa yang
bersangkutan mendapatkan permasalahan

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 41 59,5
2 Setuju 15 21,7
3 Ragu-ragu 8 11,6
4 Tidak Setuju 1 1,4
5 Sangat Tidak Setuju 4 5,8
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.16, pada kriteria sangat setuju berjumlah 41
dengan persentase 59,5%, setuju berjumlah 15 dengan persentase
21,7%, ragu-ragu berjumlah 8 dengan persentase 11,6%, tidak setuju
berjumlah 1 dengan persentase 1,4%, dan sangat tidak setuju
berjumlah 4 dengan persentase 5,8%. Responden yang paling dominan
menyatakan sangat setuju bahwa Guru memberikan pemahaman
kepada siswa jika siswa yang bersangkutan mendapatkan
permasalahan sebanyak 41 dan persentase sebesar 59,5%.

Tabel 4.17 Jawaban Pernyataan 7 Pada Variabel X; “Guru mampu
bekerja secara profesional”

Guru mampu bekerja secara profesional

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 36 52,3
2 Setuju 14 20,3
3 Ragu-ragu 5 7,2
4 Tidak Setuju 3 4,3
5  Sangat Tidak Setuju 11 15,9
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.17, pada kriteria sangat setuju berjumlah 36
dengan persentase 52,3%, setuju berjumlah 14 dengan persentase
20,3%, ragu-ragu berjumlah 5 dengan persentase 7,2%, tidak setuju

berjumlah 3 dengan persentase 4,3%, dan sangat tidak setuju
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berjumlah 11 dengan persentase 15,9%. Responden yang paling

dominan menyata at setuju bahwa Guru mampu bekerja

secara profesional

Tabel 4.18 Jawaba n 8 Pada Variabel X, “Setiap guru tidak
bergantung kepada orang lain dalam menyelesaikan tanggung
jawabnya”

6 dan persentase sebesar 52,3%.

Setiap guru tidak bergantung kepada orang lain dalam menyelesaikan

tanggung jawabnya
No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 44 63,9
2 Setuju 6 8,7
3  Ragu-ragu 7 10,1
4 Tidak Setuju 1 1,4
5  Sangat Tidak Setuju 11 15,9
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.18, pada kriteria sangat setuju berjumlah 44
dengan persentase 63,9%, setuju berjumlah 6 dengan persentase 8,7%,
ragu-ragu berjumlah 7 dengan persentase 10,1%, tidak setuju
berjumlah 1 dengan persentase 1,4%, dan sangat tidak setuju
berjumlah 11 dengan persentase 15,9. Responden yang paling
dominan menyatakan sangat setuju bahwa Setiap guru tidak
bergantung kepada orang lain dalam menyelesaikan tanggung
jawabnya sebanyak 44 dan persentase sebesar 63,9%.

Tabel 4.19 Jawaban Pernyataan 9 Pada Variabel X; “Guru mampu
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi di sekolah secara
mandiri”

Guru mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi di sekolah
secara mandiri

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 41 59,5
2 Setuju 8 11,6
3 Ragu-ragu 3 4,3
4 Tidak Setuju 3 4,3
5  Sangat Tidak Setuju 14 20,3
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025
Berdasarkan tabel 4.19, pada kriteria sangat setuju berjumlah 41

dengan persentase 59,5%, setuju berjumlah 8 dengan persentase
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11,6%, ragu-ragu berjumlah 3 dengan persentase 4,3%, tidak setuju

berjumlah 3 den entase 4,3%, dan sangat tidak setuju

berjumlah 14 den ntase 20,3%. Responden yang paling
dominan menyat gat setuju bahwa Guru mampu
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi di sekolah secara mandiri
sebanyak 41 dan persentase sebesar 59,5%.

Tabel 4.20 Jawaban Pernyataan 1 Pada Variabel X, “Guru memiliki
fasilitas pengajar yang lengkap”

Guru memiliki fasilitas pengajar yang lengkap

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 35 50,8
2 Setuju 14 20,3
3 Ragu-ragu 11 15,9
4 Tidak Setuju 3 4,3
5 Sangat Tidak Setuju 6 8,7
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.20, pada kriteria sangat setuju berjumlah 35
dengan persentase 50,8%, setuju berjumlah 14 dengan persentase
20,3%, ragu-ragu berjumlah 11 dengan persentase 15,9%, tidak setuju
berjumlah 3 dengan persentase 4,3%, dan sangat tidak setuju
berjumlah 6 dengan persentase 8,7%. Responden yang paling dominan
menyatakan sangat setuju bahwa Guru memiliki fasilitas pengajar
yang lengkap sebanyak 35 dan persentase sebesar 50,8%.

Tabel 4.21 Jawaban Pernyataan 2 Pada Variabel X, “Sekolah
memberikan dukungan fasilitas kepada setiap guru”

Sekolah memberikan dukungan fasilitas kepada setiap guru

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 36 52,3
2 Setuju 9 13
3 Ragu-ragu 3 4,3
4 Tidak Setuju 4 5,8
5 Sangat Tidak Setuju 17 24,6
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025
Berdasarkan tabel 4.21, pada kriteria sangat setuju berjumlah 36

dengan persentase 52,3%, setuju berjumlah 9 dengan persentase 13%,
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ragu-ragu berjumlah 3 dengan persentase 4,3%, tidak setuju berjumlah

4 dengan persenta dan sangat tidak setuju berjumlah 17

dengan persentas Responden yang paling dominan

menyatakan sanga ahwa Sekolah memberikan dukungan
fasilitas kepada setiap guru sebanyak 36 dan persentase sebesar
52,3%.

Tabel 4.22 Jawaban Pernyataan 3 Pada Variabel X, “Fasilitas
pembelajaran di ruang kelas sangat lengkap”

Fasilitas pembelajaran di ruang kelas sangat lengkap

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 39 56,5
2 Setuju 4 5,8
3 Ragu-ragu 4 5,8
4 Tidak Setuju 4 5,8
5 Sangat Tidak Setuju 18 26,1
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.22, pada kriteria sangat setuju berjumlah 39
dengan persentase 56,5%, setuju berjumlah 4 dengan persentase 5,8%,
ragu-ragu berjumlah 4 dengan persentase 5,8%, tidak setuju berjumlah
4 dengan persentase 5,8%, dan sangat tidak setuju berjumlah 18
dengan persentase 26,1%. Responden yang paling dominan
menyatakan sangat setuju bahwa Fasilitas pembelajaran di ruang kelas
sangat lengkap sebanyak 39 dan persentase sebesar 56,5%.

Tabel 4.23 Jawaban Pernyataan 4 Pada Variabel X, “Guru
mendapatkan kompensasi berupa izin jika sedang sakit”

Guru mendapatkan kompensasi berupa izin jika sedang sakit

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 41 59,5
2 Setuju 10 14,5
3 Ragu-ragu 2 2,9
4 Tidak Setuju 5 7,2
5 Sangat Tidak Setuju 11 15,9
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025
Berdasarkan tabel 4.23, pada kriteria sangat setuju berjumlah 41

dengan persentase 59,5%, setuju berjumlah 10 dengan persentase
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14,5%, ragu-ragu berjumlah 2 dengan persentase 2,9%, tidak setuju

berjumlah 5 den entase 7,2%, dan sangat tidak setuju

berjumlah 11 den ntase 15,9%. Responden yang paling

dominan menyata at setuju bahwa Guru mendapatkan
kompensasi berupa izin jika sedang sakit sebanyak 41 dan persentase
sebesar 59,5%.

Tabel 4.24 Jawaban Pernyataan 5 Pada Variabel X, “Jika terjadi
permasalahan di sekolah, pihak sekolah selalu membantu dalam
penyelesaian masalah”

Jika terjadi permasalahan di sekolah, pihak sekolah selalu membantu
dalam penyelesaian masalah

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 34 49,4
2 Setuju 17 24,6
3 Ragu-ragu 1 1,4
4 Tidak Setuju 7 10,1
5 Sangat Tidak Setuju 10 14,5
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.24, pada kriteria sangat setuju berjumlah 34
dengan persentase 49,4%, setuju berjumlah 17 dengan persentase
24,6%, ragu-ragu berjumlah 1 dengan persentase 1,4%, tidak setuju
berjumlah 7 dengan persentase 10,1%, dan sangat tidak setuju
berjumlah 10 dengan persentase 14,5%. Responden yang paling
dominan menyatakan sangat setuju bahwa Jika terjadi permasalahan di
sekolah, pihak sekolah selalu membantu dalam penyelesaian masalah
sebanyak 34 dan persentase sebesar 49,4%.

Tabel 4.25 Jawaban Pernyataan 6 Pada Variabel X, “Guru diberikan
arahan pada setiap kegiatan apel pagi”

Guru diberikan arahan pada setiap kegiatan apel pagi

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 44 63,9
2 Setuju 7 10,1
3 Ragu-ragu 3 4,3
4 Tidak Setuju 1 1,4
5 Sangat Tidak Setuju 14 20,3
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025
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erdasarkan tabel 4.25, pada kriteria sangat setuju berjumlah 44

dengan persentase setuju berjumlah 7 dengan persentase

10,1%, ragu-ragu 3 dengan persentase 4,3%, tidak setuju

berjumlah 1 den tase 1,4%, dan sangat tidak setuju
berjumlah 14 dengan persentase 20,3%. Responden yang paling
dominan menyatakan sangat setuju bahwa Guru diberikan arahan pada
setiap kegiatan apel pagi sebanyak 44 dan persentase sebesar 63,9%.

Tabel 4.26 Jawaban Pernyataan 7 Pada Variabel X, “Guru diberi
waktu bebas ketika jam istirahat”

Guru diberi waktu bebas ketika jam istirahat

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 38 55,1
2 Setuju 15 21,7
3 Ragu-ragu 10 14,5
4 Tidak Setuju 4 5,8
5  Sangat Tidak Setuju 2 2,9
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.26, pada kriteria sangat setuju berjumlah 38
dengan persentase 55,1%, setuju berjumlah 15 dengan persentase
21,7%, ragu-ragu berjumlah 10 dengan persentase 14,5%, tidak setuju
berjumlah 4 dengan persentase 5,8%, dan sangat tidak setuju
berjumlah 2 dengan persentase 2,9%. Responden yang paling dominan
menyatakan sangat setuju bahwa Guru diberi waktu bebas ketika jam
istirahat sebanyak 38 dan persentase sebesar 55,1%.

Tabel 4.27 Jawaban Pernyataan 8 Pada Variabel X, “Guru
dipersilahkan menyampaikan pendapatnya ketika sedang rapat”

Guru dipersilahkan menyampaikan pendapatnya ketika sedang rapat

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 39 56,6
2 Setuju 7 10,1
3 Ragu-ragu 11 15,9
4 Tidak Setuju 4 5,8
5 Sangat Tidak Setuju 8 11,6
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025
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erdasarkan tabel 4.27, pada kriteria sangat setuju berjumlah 39

dengan persentase setuju berjumlah 7 dengan persentase

10,1%, ragu-ragu b 1 dengan persentase 15,9%, tidak setuju

berjumlah 4 den tase 5,8%, dan sangat tidak setuju
berjumlah 8 dengan persentase 11,6%. Responden yang paling
dominan menyatakan sangat setuju bahwa Guru dipersilahkan
menyampaikan pendapatnya ketika sedang rapat sebanyak 39 dan
persentase sebesar 56,6%.

Tabel 4.28 Jawaban Pernyataan 9 Pada Variabel X, “Guru
diperbolehkan bermusyawarah jika merasa prosedur dan tata cara
pembelajaran kurang tepat”

Guru diperbolehkan bermusyawarah jika merasa prosedur dan tata cara
pembelajaran kurang tepat

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 39 56,6
2 Setuju 6 8,7
3 Ragu-ragu 8 11,6
4 Tidak Setuju 7 10,1
5  Sangat Tidak Setuju 9 13
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.28, pada kriteria sangat setuju berjumlah 39
dengan persentase 56,6%, setuju berjumlah 6 dengan persentase 8,7%,
ragu-ragu berjumlah 8 dengan persentase 11,6%, tidak setuju
berjumlah 7 dengan persentase 10,1%, dan sangat tidak setuju
berjumlah 9 dengan persentase 13%. Responden yang paling dominan
menyatakan sangat setuju bahwa Guru diperbolehkan bermusyawarah
jika merasa prosedur dan tata cara pembelajaran kurang tepat
sebanyak 39 dan persentase sebesar 56,6%.

Tabel 4.29 Jawaban Pernyataan 1 Pada Variabel Y “Hasil kerja setiap
guru sesuai dengan ilmu pengetahuan”

Hasil kerja setiap guru sesuai dengan ilmu pengetahuan

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 32 46,4
2 Setuju 18 26,1
3  Ragu-ragu 4 5,8
4 Tidak Setuju 5 7,2
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Sangat Tidak Setuju 10 14,5

Total 69 100%

Sumber: Olah Data 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan ta ada kriteria sangat setuju berjumlah 32

dengan persentase etuju berjumlah 18 dengan persentase
26,1%, ragu-ragu berjumlah 4 dengan persentase 5,8%, tidak setuju
berjumlah 5 dengan persentase 7,2%, dan sangat tidak setuju
berjumlah 10 dengan persentase 14,5%. Responden yang paling
dominan menyatakan sangat setuju bahwa Hasil kerja setiap guru
sesuai dengan ilmu pengetahuan sebanyak 32 dan persentase sebesar
46,4%.

Tabel 4.30 Jawaban Pernyataan 2 Pada Variabel Y “Guru mampu
beradaptasi jika menemukan perkembangan teknologi dalam

pembelajaran”
Guru mampu beradaptasi jika menemukan perkembangan teknologi dalam
pembelajaran
No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 36 52,2
2 Setuju 12 17,4
3 Ragu-ragu 4 5,8
4 Tidak Setuju 10 14,5
5  Sangat Tidak Setuju 7 10,1
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.30, pada kriteria sangat setuju berjumlah 36
dengan persentase 52,2%, setuju berjumlah 12 dengan persentase
17,4%, ragu-ragu berjumlah 4 dengan persentase 5,8%, tidak setuju
berjumlah 10 dengan persentase 14,5%, dan sangat tidak setuju
berjumlah 7 dengan persentase 10,1%. Responden yang paling
dominan menyatakan sangat setuju bahwa Guru mampu beradaptasi
jika menemukan perkembangan teknologi dalam pembelajaran
sebanyak 36 dan persentase sebesar 52,2%.

Tabel 4.31 Jawaban Pernyataan 3 Pada Variabel Y “Guru selalu belajar
untuk menambah wawasan ilmu pengetahuannya”

Guru selalu belajar untuk menambah wawasan ilmu pengetahuannya

No. Jawaban Frekuensi Persentase

1 Sangat Setuju 41 59,5
2 Setuju 0 0
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agu-ragu 5 7,2

4 Tidak Setuju 7 10,1

5 Sangat Tidak 16 23,2
Total 69 100%

Sumber: Olah Data 5 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabe , pada kriteria sangat setuju berjumlah 41
dengan persentase 59,5%, setuju berjumlah 0 dengan persentase 0%,
ragu-ragu berjumlah 5 dengan persentase 7,2%, tidak setuju berjumlah
7 dengan persentase 10,1%, dan sangat tidak setuju berjumlah 16
dengan persentase 23,2%. Responden yang paling dominan
menyatakan sangat setuju bahwa Guru selalu belajar untuk menambah
wawasan ilmu pengetahuannya sebanyak 41 dan persentase sebesar
59,5%.

Tabel 4.32 Jawaban Pernyataan 4 Pada Variabel Y “Kreativitas guru
dalam membuat alternatif pembelajaran sangat baik”

Kreativitas guru dalam membuat alternatif pembelajaran sangat baik

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 43 62,4
2 Setuju 4 5,8
3 Ragu-ragu 1 1,4
4 Tidak Setuju 9 13
5 Sangat Tidak Setuju 12 17,4
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.32, pada kriteria sangat setuju berjumlah 43
dengan persentase 62,4%, setuju berjumlah 4 dengan persentase 5,8%,
ragu-ragu berjumlah 1 dengan persentase 1,4%, tidak setuju berjumlah
9 dengan persentase 13%, dan sangat tidak setuju berjumlah 12
dengan persentase 17,4%. Responden yang paling dominan
menyatakan sangat setuju bahwa Kreativitas guru dalam membuat
alternatif pembelajaran sangat baik sebanyak 43 dan persentase
sebesar 62,4%.

Tabel 4.33 Jawaban Pernyataan 5 Pada Variabel Y ‘“Pembuatan
rencana pembelajaran sangat rapi”

Pembuatan rencana pembelajaran sangat rapi

No. Jawaban Frekuensi Persentase

1 Sangat Setuju 27 39,2
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Setuju 19 27,5
3 Ragu-ragu 0 0
4 Tidak Setuju 10 14,5
5  Sangat Tidak 13 18,8
Total 69 100%

Sumber: Olah Data 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.33, pada kriteria sangat setuju berjumlah 27
dengan persentase 39,2%, setuju berjumlah 19 dengan persentase
27,5%, ragu-ragu berjumlah 0 dengan persentase 0%, tidak setuju
berjumlah 10 dengan persentase 14,5%, dan sangat tidak setuju
berjumlah 13 dengan persentase 18,8%. Responden yang paling
dominan menyatakan sangat setuju bahwa Pembuatan rencana

pembelajaran sangat rapi sebanyak 27 dan persentase sebesar 39,2%.

Tabel 4.34 Jawaban Pernyataan 6 Pada Variabel Y “Guru mampu
memahami isi dan menerapkan kurikulum merdeka dengan baik”

Guru mampu memahami isi dan menerapkan kurikulum merdeka dengan

baik
No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 40 58
2 Setuju 12 17,4
3 Ragu-ragu 2 2,9
4 Tidak Setuju 4 5,8
5  Sangat Tidak Setuju 11 15,9
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.34, pada kriteria sangat setuju berjumlah 40
dengan persentase 58%, setuju berjumlah 12 dengan persentase
17,4%, ragu-ragu berjumlah 2 dengan persentase 2,9%, tidak setuju
berjumlah 4 dengan persentase 5,8%, dan sangat tidak setuju
berjumlah 13 dengan persentase 15,9%. Responden yang paling
dominan menyatakan sangat setuju bahwa Guru mampu memahami isi
dan menerapkan kurikulum merdeka dengan baik sebanyak 40 dan

persentase sebesar 58,0%.
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abel 4.35 Jawaban Pernyataan 7 Pada Variabel Y “Penyampaian guru

kepada siswa selal unakan bahasa formal saat di sekolah”

Penyampaian guru iswa selalu menggunakan bahasa formal saat
di sekolah

No. Jawab Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuj 39 56,7
2 Setuju 17 24,6
3 Ragu-ragu 5 7,2
4 Tidak Setuju 3 4,3
5 Sangat Tidak Setuju 5 7,2
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.35, pada kriteria sangat setuju berjumlah 39
dengan persentase 56,7%, setuju berjumlah 17 dengan persentase
24,6%, ragu-ragu berjumlah 5 dengan persentase 7,2%, tidak setuju
berjumlah 3 dengan persentase 4,3%, dan sangat tidak setuju
berjumlah 5 dengan persentase 7,2%. Responden yang paling dominan
menyatakan sangat setuju bahwa Penyampaian guru kepada siswa
selalu menggunakan bahasa formal saat di sekolah sebanyak 39 dan
persentase sebesar 56,7%.

Tabel 4.36 Jawaban Pernyataan 8 Pada Variabel Y “Siswa mampu
memahami penyampaian guru dengan baik”

Siswa mampu memahami penyampaian guru dengan baik

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 39 56,7
2 Setuju 7 10,1
3 Ragu-ragu 1 1,4
4 Tidak Setuju 7 10,1
5  Sangat Tidak Setuju 15 21,7
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.36, pada kriteria sangat setuju berjumlah 39
dengan persentase 56,7%, setuju berjumlah 7 dengan persentase
10,1%, ragu-ragu berjumlah 1 dengan persentase 1,4%, tidak setuju
berjumlah 7 dengan persentase 10,1%, dan sangat tidak setuju
berjumlah 15 dengan persentase 21,7%. Responden yang paling

dominan menyatakan sangat setuju bahwa Siswa mampu memahami
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penyampaian guru dengan baik sebanyak 39 dan persentase sebesar

56,7%.

Tabel 4.37 Jawaba
antara siswa dan g

an 9 Pada Variabel Y “Alur komunikasi
1 dua arah”

Alur komu ra siswa dan guru berjalan dua arah
No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 39 56,7
2 Setuju 5 7,2
3 Ragu-ragu 3 4,3
4 Tidak Setuju 9 13
5 Sangat Tidak Setuju 13 18,8
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.37, pada kriteria sangat setuju berjumlah 39
dengan persentase 56,7%, setuju berjumlah 5 dengan persentase 7,2%,
ragu-ragu berjumlah 3 dengan persentase 4,3%, tidak setuju berjumlah
9 dengan persentase 13%, dan sangat tidak setuju berjumlah 13
dengan persentase 18,8%. Responden yang paling dominan
menyatakan sangat setuju bahwa Alur komunikasi antara siswa dan
guru berjalan dua arah sebanyak 39 dan persentase sebesar 56,7%.

Tabel 4.38 Jawaban Pernyataan 1 Pada Variabel Z “Guru selalu
mempersiapkan alat-alat pembelajaran sebelum masuk ke kelas”

Guru selalu mempersiapkan alat-alat pembelajaran sebelum masuk ke

kelas
No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 41 59,5
2 Setuju 7 10,1
3 Ragu-ragu 9 13
4 Tidak Setuju 2 2.9
5 Sangat Tidak Setuju 10 14,5
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.38, pada kriteria sangat setuju berjumlah 41
dengan persentase 59,5%, setuju berjumlah 7 dengan persentase
10,1%, ragu-ragu berjumlah 9 dengan persentase 13%, tidak setuju
berjumlah 2 dengan persentase 2,9%, dan sangat tidak setuju
berjumlah 10 dengan persentase 14,5%. Responden yang paling

dominan menyatakan sangat setuju bahwa Guru selalu
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mempersiapkan alat-alat pembelajaran sebelum masuk ke kelas

sebesar 59,5%.

yataan 2 Pada Variabel Z “Guru
belajaran ketika di dalam kelas”

sebanyak 41 dan p

Tabel 4.39 Jaw
menyampaikan ind

Guru menyam ikator pembelajaran ketika di dalam kelas

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 37 53,8
2 Setuju 9 13
3 Ragu-ragu 9 13
4 Tidak Setuju 3 4,3
5 Sangat Tidak Setuju 11 15,9
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.39, pada kriteria sangat setuju berjumlah 37
dengan persentase 53,8%, setuju berjumlah 9 dengan persentase 13%,
ragu-ragu berjumlah 9 dengan persentase 13%, tidak setuju berjumlah
3 dengan persentase 4,3%, dan sangat tidak setuju berjumlah 11
dengan persentase 15,9%. Responden yang paling dominan
menyatakan sangat setuju bahwa Guru menyampaikan indikator
pembelajaran ketika di dalam kelas sebanyak 37 dan persentase
sebesar 53,8%.

Tabel 4.40 Jawaban Pernyataan 3 Pada Variabel Z “Guru membuat
rencana pembelajaran agar proses pembelajaran berjalan sistematis”

Guru membuat rencana pembelajaran agar proses pembelajaran berjalan

sistematis
No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 40 58,1
2 Setuju 9 13
3 Ragu-ragu 7 10,1
4 Tidak Setuju 4 5,8
5 Sangat Tidak Setuju 9 13
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.40, pada kriteria sangat setuju berjumlah 40
dengan persentase 58,1%, setuju berjumlah 9 dengan persentase 13%,
ragu-ragu berjumlah 7 dengan persentase 10,1%, tidak setuju
berjumlah 4 dengan persentase 5,8%, dan sangat tidak setuju

berjumlah 9 dengan persentase 13%. Responden yang paling dominan
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menyatakan sangat setuju bahwa Guru membuat rencana

pembelajaran agar embelajaran berjalan sistematis sebanyak
40 dan persentase s 1%.

Tabel 4.41 Jawab taan 4 Pada Variabel Z “Guru tidak
memandang status atau latar belakang siswa saat mengajar”

Guru tidak memandang status atau latar belakang siswa saat mengajar

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 38 55,1
2 Setuju 20 29
3 Ragu-ragu 9 13
4 Tidak Setuju 2 2.9
5  Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.41, pada kriteria sangat setuju berjumlah 38
dengan persentase 55,1%, setuju berjumlah 20 dengan persentase
29%, ragu-ragu berjumlah 9 dengan persentase 13%, tidak setuju
berjumlah 2 dengan persentase 2,9%, dan sangat tidak setuju
berjumlah 0 dengan persentase 0%. Responden yang paling dominan
menyatakan sangat setuju bahwa Guru tidak memandang status atau
latar belakang siswa saat mengajar sebanyak 38 dan persentase
sebesar 55,1%.

Tabel 4.42 Jawaban Pernyataan 5 Pada Variabel Z “Setiap guru
menerima perlakuan yang sama di sekolah”

Setiap guru menerima perlakuan yang sama di sekolah

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 35 50,8
2 Setuju 4 5,8
3 Ragu-ragu 8 11,6
4 Tidak Setuju 7 10,1
5 Sangat Tidak Setuju 15 21,7
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.42, pada kriteria sangat setuju berjumlah 35
dengan persentase 50,8%, setuju berjumlah 4 dengan persentase 5,8%,
ragu-ragu berjumlah 8 dengan persentase 11,6%, tidak setuju

berjumlah 7 dengan persentase 10,1%, dan sangat tidak setuju
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berjumlah 15 dengan persentase 21,7%. Responden yang paling

dominan menyata at setuju bahwa Setiap guru menerima

perlakuan yang sa

50,8%.

lah sebanyak 35 dan persentase sebesar

Tabel 4.43 Jawaban Pernyataan 6 Pada Variabel Z “Guru yang
memiliki prestasi akan diberikan penghargaan”

Guru yang memiliki prestasi akan diberikan penghargaan

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 36 52,2
2 Setuju 4 5,8
3 Ragu-ragu 9 13
4 Tidak Setuju 6 8,7
5  Sangat Tidak Setuju 14 20,3
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.43, pada kriteria sangat setuju berjumlah 36
dengan persentase 52,2%, setuju berjumlah 4 dengan persentase 5,8%,
ragu-ragu berjumlah 9 dengan persentase 13%, tidak setuju berjumlah
6 dengan persentase 8,7%, dan sangat tidak setuju berjumlah 14
dengan persentase 20,3%. Responden yang paling dominan
menyatakan sangat setuju bahwa Guru yang memiliki prestasi akan
diberikan penghargaan sebanyak 36 dan persentase sebesar 52,2%.

Tabel 4.44 Jawaban Pernyataan 7 Pada Variabel Z “Guru yang
melanggar peraturan akan diberikan sanksi dengan tegas”

Guru yang melanggar peraturan akan diberikan sanksi dengan tegas

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 31 44,9
2 Setuju 14 20,4
3 Ragu-ragu 7 10,1
4 Tidak Setuju 8 11,6
5 Sangat Tidak Setuju 9 13
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.44, pada kriteria sangat setuju berjumlah 31
dengan persentase 44,9%, setuju berjumlah 14 dengan persentase
20,4%, ragu-ragu berjumlah 7 dengan persentase 10,1%, tidak setuju

berjumlah 8 dengan persentase 11,6%, dan sangat tidak setuju
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berjumlah 9 dengan persentase 13%. Responden yang paling dominan

menyatakan sangat hwa Guru yang melanggar peraturan akan

diberikan sanksi d
44,9%.

Tabel 4.45 Jawaban Pernyataan 8 Pada Variabel Z “Ketika guru tidak
menguasai bidang pembelajarannya akan diberikan sanksi sesuai
prosedur”

s sebanyak 31 dan persentase sebesar

Ketika guru tidak menguasai bidang pembelajarannya akan diberikan sanksi
sesuai prosedur

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 29 42,1
2 Setuju 9 13
3 Ragu-ragu 3 4,3
4 Tidak Setuju 12 17.4
5  Sangat Tidak Setuju 16 23,2
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.45, pada kriteria sangat setuju berjumlah 29
dengan persentase 42,1%, setuju berjumlah 9 dengan persentase 13%,
ragu-ragu berjumlah 3 dengan persentase 4,3%, tidak setuju berjumlah
12 dengan persentase 17,4%, dan sangat tidak setuju berjumlah 16
dengan persentase 23,2%. Responden yang paling dominan
menyatakan sangat setuju bahwa Ketika guru tidak menguasai bidang
pembelajarannya akan diberikan sanksi sesuai prosedur sebanyak 29
dan persentase sebesar 42,1%.

Tabel 4.46 Jawaban Pernyataan 9 Pada Variabel Z “Sanksi yang
diberikan tidak berdasarkan hubungan antar personal melainkan
penyesuaian terhadap peraturan sekolah”

Sanksi yang diberikan tidak berdasarkan hubungan antar personal
melainkan penyesuaian terhadap peraturan sekolah

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 41 59,5
2 Setuju 9 13
3 Ragu-ragu 12 17,4
4 Tidak Setuju 6 8,7
5 Sangat Tidak Setuju 1 1,4
Total 69 100%

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025
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erdasarkan tabel 4.46, pada kriteria sangat setuju berjumlah 41

dengan persentase etuju berjumlah 9 dengan persentase 13%,

ragu-ragu berjuml ngan persentase 17,4%, tidak setuju

berjumlah 6 den tase 8,7%, dan sangat tidak setuju
berjumlah 1 dengan persentase 1,4%. Responden yang paling dominan
menyatakan sangat setuju bahwa Sanksi yang diberikan tidak
berdasarkan hubungan antar personal melainkan penyesuaian terhadap

peraturan sekolah sebanyak 41 dan persentase sebesar 59,5%.

Uji Asumsi Klasik

1.

Uji Normalitas

Tabel 4.47 Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk

Statistic  df Sig. Statistic  df Sig.
Profesionalisme ,243 69 ,000 ,783 69 ,000
Motivasi Kerja ,270 69 ,000 ,778 69 ,000
Kinerja Guru  ,154 69 ,000 ,895 69 ,000
Disiplin Kerja  ,235 69 ,000 ,836 69 ,000

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.47, diketahui hasil wuji normalitas
menggunakan teknik pengujian kolmogorov-smirnov dan shapiro-
wilk. Perolehan nilai signifikansi pada variabel profesionalisme X;
sebesar 0,000. Kemudian variabel motivasi kerja X, sebesar 0,000.
Selanjutnya variabel kinerja guru Y sebesar 0,000 dan variabel
disiplin kerja Z sebesar 0,000. Dasar pengambilan keputusan pada uji
normalitas adalah data dikatakan berdistribusi normal jika perolehan
nilai signifikansi < 0,05. Karena jumlah responden penelitian adalah
69, maka nilai signifikansi yang diambil yaitu berdasarkan teknik

pengujian ko/mogorov-smirnov. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
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seluruh data penelitian berdistribusi normal, karena perolehan seluruh

nilai signifikansi <

2. Uji Multikolinearit

Tabel 4.48 Hasil Uj inearitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 5,609 3,115 1,801 ,076
Profesionalisme ,486 ,077 ,534 6,297 ,000 ,890 1,123
Motivasi Kerja ,324 ,070 ,392 4,627 ,000 ,890 1,123

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.48, diketahui nilai folerance variabel
profesionalisme dan motivasi kerja sebesar 0,890 dan nilai VIF
sebesar  1,123. Dasar pengambilan keputusan pada uji
multikolinearitas adalah data dikatakan tidak terjadi gejala
multikolinearitas jika nilai folerance > 0,10 atau nilai VIF < 10.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh data variabel bebas tidak
memiliki gejala multikolinearitas, karena seluruh nilai folerance >
0,10 atau seluruh nilai VIF < 10.

3. Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Guru

.
| e R o
N

Regression Standardized Predicted Value
L

3 2 A 0 1 2 3

Regression Studentized Residual

Gambar 4.1 Hasil Uji Heterokedastisitas




73

Protected by PDF Anti-Copy Free

(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark) .
erdasarkan gambar 4.1, diketahui hasil uji heterokedastisitas

menggunakan tek ujian scatter plot. Dasar pengambilan

keputusan pada p i adalah data dikatakan tidak memiliki

gejala heterokedas sebaran data pada grafik scatter plot
tidak memiliki pola yang jelas. Sehingga berdasarkan gambaran
bentuk sebaran data scatter plot, maka data penelitian yang digunakan
tidak memiliki gejala heterokedastisitas dikarenakan sebaran data
tidak memiliki pola yang jelas.

. Uji Autokorelasi

Tabel 4.49 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary”

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate ~ Watson

1 ,760° 578 ,565 6,578 1,718

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Profesionalisme

b. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.49, diketahui hasil wuji autokorelasi
menggunakan teknik pengujian durbin watson. Perolehan nilai durbin
watson adalah 1,718. Dasar pengambilan keputusan pada pengujian
ini adalah data tidak terjadi gejala autokorelasi jika perolehan nilai du
<dw <4 — du. Sehingga diketahui:
dw=1,718
du =1,6697 (69 responden dengan variabel bebas sebanyak 2)
4—-du=4-1,6697=2,3303

Dengan demikian, maka perolehan nilai durbin watson secara
berurutan adalah 1,6697 < 1,718 < 2,3303. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi pada data

penelitian.
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d. Metode Analisis Data

1.

Analisis Regresi Li erhana

Tabel 4.50 Hasil
Coefficients”

esi Linear Sederhana X terhadap Y

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12,725 3,093 4,113 ,000
Profesionalisme,604 ,083 ,664 7,265 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025
Berdasarkan tabel 4.50, diketahui persamaan regresi sederhana

yang diperoleh sebagai berikut:

Y=a+bX

Y =12,725 + 0,604X,

Persamaan tersebut berarti:

a) Konstanta sebesar 12,725, mengandung arti bahwa nilai konstan
variabel kinerja guru Y sebesar 12,725.

b) Koefisien regresi X; sebesar 0,604 berarti bahwa setiap
penambahan 1% nilai profesionalisme X, maka nilai kinerja guru
Y bertambah sebesar 0,604 atau 60,4%. Koefisien tersebut bernilai
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel

profesionalisme X terhadap kinerja guru Y adalah positif.
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( ngel 4.51 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana X, terhadap Y

Coefficients”

U ed Standardized

C Coefficients
Model B . Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17,787 3,065 5,803 ,000
Motivasi Kerja,470 ,083 ,569 5,666 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025
Berdasarkan tabel 4.51, diketahui persamaan regresi sederhana

yang diperoleh sebagai berikut:

Y=a+bX

Y =17,787 + 0,470X,

Persamaan tersebut berarti:

a) Konstanta sebesar 17,787, mengandung arti bahwa nilai konstan
variabel kinerja guru Y sebesar 17,787.

b) Koefisien regresi X, sebesar 0,470 berarti bahwa setiap
penambahan 1% nilai motivasi kerja X,, maka nilai kinerja guru Y
bertambah sebesar 0,470 atau 47,0%. Koefisien tersebut bernilai
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel
motivasi kerja X, terhadap kinerja guru Y adalah positif.

. Koefisien Korelasi

Tabel 4.52 Hasil Koefisien Korelasi X; terhadap Y

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,664° 441 ,432 7,513

a. Predictors: (Constant), Profesionalisme

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025
Berdasarkan tabel 4.52, diketahui nilai R pada pengaruh

profesionalisme terhadap kinerja guru sebesar 0,664. Hal tersebut
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berarti profesionalisme memberikan pengaruh terhadap kinerja guru

sebesar 0,664 atau
Tabel 4.53 Hasil K

relasi X, terhadap Y

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,5697 ,324 ,314 8,260

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025
Berdasarkan tabel 4.53, diketahui nilai R pada pengaruh motivasi

kerja terhadap kinerja guru sebesar 0,569 dan nilai R squared sebesar

0,324. Hal tersebut berarti motivasi kerja memberikan pengaruh

terhadap kinerja guru sebesar 0,569 atau 56,9%. Kemudian variabel

motivasi kerja mampu menjelaskan kinerja guru sebesar 0,324 atau

32,4% sisanya (67,6%) dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian

ini.

3. Ujit
Berdasarkan tabel 4.50 dan 4.51, diketahui nilai thiwune
profesionalisme X, terhadap kinerja guru Y sebesar 7,265 dan nilai

thiung motivasi kerja X, terhadap kinerja guru Y sebesar 5,666.

Kemudian perolehan nilai t dengan jumlah responden sebanyak 69

orang adalah 1,995. Dasar pengambilan keputusan pada uji t adalah

terdapat pengaruh yang diberikan oleh variabel bebas terhadap
variabel terikat jika nilai thiung > tiabel.

a) H; : profesionalisme X; berpengaruh terhadap kinerja guru Y,
dibuktikan dengan perolehan nilai thitung 7,265 > tiaper 1,995. Dari
hasil tersebut maka Ha diterima dan Ho ditolak.

b) H, : motivasi kerja X, berpengaruh terhadap kinerja guru Y,
dibuktikan dengan perolehan nilai thijung 5,666 > tiper 1,995. Dari
hasil tersebut maka Ha diterima dan Ho ditolak.

4. Analisis Regresi Linear Berganda
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a

el 4.54 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients”
U zed  Standardized
C Coefficients
Model B . Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5,609 3,115 1,801 ,076
Profesionalisme 486 ,077 ,534 6,297 ,000
Motivasi Kerja ,324 ,070 ,392 4,627 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.54, diketahui hasil analisis regresi linear

berganda dan persamaan yang diperoleh adalah:
Y=a+ bX] + bX2
Y =5,609 + 0,486X,; + 0,324X,

Persamaan tersebut berarti:

a)

b)

9

Konstanta sebesar 5,609, mengandung arti bahwa nilai konstan
variabel kinerja guru Y sebesar 5,609.

Koefisien regresi X; sebesar 0,486 berarti bahwa setiap
penambahan 1% nilai profesionalisme X;, maka nilai kinerja guru
Y bertambah sebesar 0,486 atau 48,6%. Koefisien tersebut bernilai
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel
profesionalisme X terhadap kinerja guru Y adalah positif.
Koefisien regresi X, sebesar 0,324 berarti bahwa setiap
penambahan 1% nilai motivasi kerja X,, maka nilai kinerja guru Y
bertambah sebesar 0,324 atau 32,4%. Koefisien tersebut bernilai
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel

motivasi kerja X, terhadap kinerja guru Y adalah positif.

. Koefisien Deteriminan (R?)

Tabel 4.55 Hasil Koefisien Deteriminan (R?)

Model Summary
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ark)
Std. Error of the

Model R e Adjusted R Square Estimate

1 ,760" ,565 6,578

a. Predictors: (Con ivasi Kerja, Profesionalisme

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.55, diketahui nilai R sebesar 0,760 dan R
square sebesar 0,578. Hal ini berarti pengaruh yang diberikan oleh
profesionalisme dan motivasi kerja terhadap kinerja guru sebesar
0,760 atau 76%. Kedua variabel bebas tersebut mampu menjelaskan
variabel terikat sebesar 0,578 atau 57,8% sisanya (42,2%) dijelaskan

oleh variabel lain di luar penelitian ini.

6. UjiF
Tabel 4.56 Hasil Uji F
ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3905,995 2 1952,998 45,136 ,OOOb
Residual  2855,744 66 43,269
Total 6761,739 68

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Profesionalisme

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.56, diketahui perolehan nilai Fyjune sebesar
45,136 dan perolehan nilai Fipe dengan jumlah responden sebanyak
69 orang adalah 2,38. Dasar pengambilan keputusan pada uji F adalah
terdapat pengaruh simultan yang diberikan oleh seluruh variabel bebas
terhadap variabel terikat jika nilai Fiiung > Fube. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa profesionalisme X; dan motivasi kerja X,
berpengaruh terhadap kinerja guru Y karena nilai 45,136 > 2,38. Dari
hasil tersebut, maka H, ditolak dan H, diterima.

7. Analisis Jalur



79

Protected by PDF Anti-Copy Free

(I%pgrade to Pro Versjon to Remove the Watermark)
abel 4.57 Hasil Analisis Jalur

Coefficients”
ized Standardized
ts Coefficients
Model td. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 17,947 4,353 4,123 1,000
Profesionalisme,073 ,133 ,075 , 548 585
Motivasi Kerja -,260 ,110 -,294 -2,367 ,021
Kinerja Guru ,675 ,168 ,630 4,020 ,000

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025
Tabel 4.58 Hasil Perhitungan Nilai R Analisis Jalur

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 5717 ,326 ,295 8,975

a. Predictors: (Constant), Kinerja Guru, Motivasi Kerja,
Profesionalisme

Sumber: Olah Data IBM SPSS 25.0 Tahun 2025
Berdasarkan tabel 4.54, 4.55, 4.56, dan 4.57, maka analisis jalur
yang diperoleh adalah:
a) Pengaruh Profesionalisme X; dan Motivasi Kerja X, terhadap
Kinerja Guru' Y
Hasil regresi analisis jalur yaitu nilai Beta profesionalisme

X; sebesar 0,486 dan motivasi kerja X, sebesar 0,324. Kemudian

Profesionalisme X i (R) yaitu nilai r square sebesar 0,578.

dilakukan perhitungan pada el dengan

T

rumus el = ,/1 — R square, maka el = \/1—0,578 = 0,422.

Maka diagram jalur 1 yang diperoleh yaitu:

\ el =0,422
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9

Kinerja Guru' Y

Motivasi K 0,324

Gambar 4.2 Diagram Jalur 1
b) Pengaruh Profesionalisme X; dan Motivasi Kerja X, terhadap
Kinerja Guru Y Diintervening Disiplin Kerja Z
Hasil regresi analisis jalur yaitu nilai Beta profesionalisme
X, sebesar 0,73, motivasi kerja X, sebesar -0,260, dan kinerja
guru Y sebesar 0,675. Sehingga nilai Beta disiplin kerja Z
merupakan penjumlahan dari seluruh variabel bebas dan terikat
yaitu 0,73 -0,260 + 0,675 = 1,145. Kemudian hasil perhitungan
nilai R analisis jalur yaitu nilai r square sebesar 0,326. Dari hasil

tersebut dapat dilakukan perhitungan pada e2 dengan rumus e2 =

1 — R square, maka e2 =+/1 — 0,326 = 0,674. Maka diagram
jalur 2 yang diperoleh yaitu:

Profesionalisme
X, 0,73
0,486 el =0,422 e2=0,674
Kinerja Guru | ¢,675 Disiplin
Y KerjaZ
0,32
Motivasi Kerja 20,260

X

Gambar 4.3 Diagram Jalur 2
Berdasarkan gambar 4.3, diketahui nilai el sebesar 0,422
dan nilai e2 sebesar 0,674. Dasar pengambilan keputusan analisis
jalur adalah variabel mampu mengintervening pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat jika nilai el < e2. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja Z mampu mengintervening
pengaruh profesionalisme X; dan motivasi kerja X, terhadap

kinerja guru Y karena perolehan nilai 0,422 < 0,674.
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Pengaruh Profesion rhadap Kinerja Guru SMK Negeri
Rawas Ulu

Profesionalisme adalah suatu sikap yang perlu dimiliki oleh
seseorang dalam dunia kerja. Profesionalisme juga dapat dimaknai
sebagai sikap mental dalam bentuk komitmen dari para anggota suatu
profesi, agar senantiasa mewujudkan dan meningkatkan kemampuannya
sesuai aturan serta etika yang berlaku. Guru yang profesional akan
menghasilkan kinerja sesuai harapan tempat mengajarnya. Penelitian ini
menghasilkan profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja guru SMK
Negeri Rawas Ulu, dibuktikan dengan perolehan nilai thitung 7,265 > tiabel
1,995. Pengaruh yang diberikan sebesar 0,604 atau 60,4%.

Penelitian Hidayat (2019) menjelaskan bahwa profesionalisme
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan perolehan nilai
signifikansi 0,002 < 0,05 dan thiune 3,444 > tuave 1,993. Guru yang
profesional cenderung akan memaksimalkan mengajar di dalam kelas.
Selain itu guru akan menguasai bidang pembelajarannya yang akan
berefek pada hasil kinerja yang diberikan. SMK Negeri Rawas Ulu sudah
memiliki sebagian guru yang mampu bekerja secara profesional. Namun
hal tersebut harus dipertahankan agar guru tidak mengalami kemunduran
dalam sikap profesionalisme. SMK Negeri Rawas Ulu dapat memberikan
pelatihan-pelatihan  kepada guru untuk  meningkatkan  sikap
profesionalnya.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru SMK Negeri
Rawas Ulu

Motivasi kerja merupakan stimulus atau rangsangan bagi setiap
guru untuk bekerja dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan
motivasi yang tinggi kita akan lebih bersemangat dan bergairah dalam
bekerja, namun tak dapat dipungkiri pada kenyataan banyaknya guru

yang memiliki motivasi rendah atau menurun. Penelitian ini
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menghasilkan motivasi berpengaruh terhadap kinerja guru SMK Negeri

Rawas Ulu, dibuktika

perolehan nilai thitung 5,666 > tiaper 1,995.
Pengaruh yang diberi 0,470 atau 47,0%.
Penelitian Hasi menjelaskan bahwa motivasi yang baik
dapat meningkatkan kinerja seorang pegawai. Motivasi mempengaruhi
secara signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05 dan nilai thiwng 4,132 > tipe 2,031. Menjaga motivasi
seorang guru merupakan hal yang sangat penting. Guru yang memiliki
motivasi kerja yang tinggi akan memberikan seluruh pengetahuannya
untuk mendidik siswa. Guru akan selalu bersemangat dalam melakukan
tanggung jawabnya dan tanpa adanya paksaan. SMK Negeri Rawas Ulu
harus meningkatkan motivasi kerja seluruh guru. Peningkatan motivasi
dapat dilakukan melalui pemberian apresiasi terhadap hasil kerja yang
telah diberikan.

Pengaruh Profesionalisme dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Guru SMK Negeri Rawas Ulu

Guru yang profesional akan menggunakan cara terbaik untuk
menghasilkan kinerja yang berkualitas. Selain itu guru yang profesional
cenderung memiliki motivasi kerja yang tinggi. Penelitian ini
menghasilkan profesionalisme dan motivasi kerja berpengaruh terhadap
kinerja guru SMK Negeri Rawas Ulu karena nilai 45,136 > 2,38.
Pengaruh yang diberikan sebesar 0,760 atau 76%.

Penelitian Purba (2019) menjelaskan profesionalisme dan motivasi
kerja dapat mempengaruhi kinerja seorang guru dengan persentase
sebesar 51,8%. Seorang guru akan bersikap profesional ketika memiliki
motivasi kerja yang tinggi. Begitu juga guru yang profesional senantiasa
akan memiliki motivasi kerja yang tinggi. SMK Negeri Rawas Ulu sudah
dengan baik menjaga gurunya agar bersikap profesional dalam bekerja.
Selain itu pemberian motivasi kerja sudah dikategorikan baik. Namun
menjaga hal tersebut menjadi solusi yang harus dicari untuk menjaga

citra sekolah secara berkelanjutan.
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Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kinerja Guru SMK Negeri

Rawas Ulu Diinterve siplin Kerja

Profesionalisme guru menjadi hal penting untuk
menghasilkan kinerja ik. Profesionalisme dapat dipengaruhi
secara tidak langsung oleh disiplin kerja. Guru yang profesional
seharusnya memiliki disiplin kerja yang tinggi untuk menghasilkan
kinerja sesuai harapan sekolah. Penelitian ini menghasilkan disiplin kerja
mampu mengintervening pengaruh profesionalisme terhadap kinerja guru
SMK Negeri Rawas Ulu, dibuktikan dengan nilai el < e2 yaitu 0,422 <
0,674. Intervening yang diberikan sebesar 0,73 atau 73%.

Penelitian Fauzia (2020) menjelaskan bahwa disiplin kerja dapat
menjadi  tolak ukur dalam penentuan profesionalisme untuk
menghasilkan kinerja guru yang baik sebesar 43,92% dengan signifikansi
0,000 < 0,05%. Guru yang disiplin akan cenderung bersikap profesional
dalam bekerja sehingga menghasilkan kinerja yang baik. SMK Negeri
Rawas Ulu dalam menjaga sikap profesionalisme guru harus
mempertimbangkan disiplin kerja guru untuk menghasilkan kinerja
sesuai harapan sekolah.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru SMK Negeri
Rawas Ulu Diintervening Disiplin Kerja

Semangat guru dalam mengajar di dalam kelas ditunjukkan melalui
motivasinya yang tinggi dalam menjalankan tanggung jawab. Motivasi
yang baik akan mendorong guru agar memberikan yang terbaik untuk
pekerjaannya. Guru yang memiliki motivasi tinggi akan disiplin dalam
melakukan pekerjaannya. Menyiapkan segala keperluan sebelum
melakukan pembelajaran di dalam kelas. Penelitian ini menghasilkan
disiplin kerja mampu mengintervening pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja guru SMK Negeri Rawas Ulu, dibuktikan dengan nilai el < e2
yaitu 0,422 < 0,674. Namun pengaruh yang diberikan menunjukkan arah
yang negatif yaitu sebesar -0,260 atau -26%. Hal tersebut berarti ketika

motivasi kerja memberikan pengaruhnya terhadap kinerja guru dan di



4.3.6

84

Protected by PDF Anti-Copy Free

(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark
saat yang bersamaan diintervening disiplin kerja, maka akan menurunkan

kinerja guru.

Penelitian Geza utra (2023) menjelaskan bahwa motivasi
kerja dapat menurun seorang pegawai ketika diintervening
disiplin kerja sebesar 43,2%. Hal tersebut sangat mengkhawatirkan jika
guru yang termotivasi untuk melakukan tanggung jawabnya dihalangi
oleh peraturan sekolah yang terlalu mempersulit guru. Seperti harus
menguasai komputer untuk membuat kurikulum merdeka. SMK Negeri
Rawas Ulu harus membagi guru ke dalam kelompok yang dapat
menggunakan komputer dan tidak. Hal tersebut bertujuan agar guru yang
mahir komputer dapat membagikan pengetahuannya kepada guru yang
kurang mahir dalam menggunakan komputer.

Pengaruh Profesionalisme dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Guru SMK Negeri Rawas Ulu Diintervening Disiplin Kerja

Profesionalisme akan selalu beriringan dengan motivasi kerja,
karena guru yang profesional akan selalu memiliki motivasi kerja yang
tinggi. Jika dihubungkan dengan disiplin kerja, ketika guru profesional
melakukan suatu pekerjaan tentu akan memiliki motivasi kerja yang
tinggi. Selain itu guru akan bekerja secara disiplin dan mengikuti segala
prosedur serta peraturan sekolah untuk menghasilkan kinerja yang
berkualitas. Penelitian ini menghasilkan disiplin kerja mampu
mengintervening pengaruh profesionalisme dan motivasi kerja terhadap
kinerja guru SMK Negeri Rawas Ulu, dibuktikan dengan nilai el < e2
yaitu 0,422 < 0,674. Intervening yang diberikan disiplin kerja kepada
pengaruh tersebut sebesar 0,674 atau 67,4%.

Penelitian Farida Ferine (2023) menjelaskan bahwa disiplin dapat
mengintervening hubungan profesionalisme dan motivasi kerja terhadap
kinerja seorang guru sebesar 78,23%. Disiplin akan menjadi
pertimbangan pada setiap guru profesional yang memiliki motivasi kerja
yang tinggi. Prosedur sekolah harus mempermudah guru agar tidak

menurunkan profesionalisme dan motivasinya untuk menghasilkan
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kinerja sesuai harapan sekolah. SMK Negeri Rawas Ulu tidak perlu

memaksakan guru sel arus bisa menguasai komputer. Pencarian

solusi seperti meny an pelatihan peningkatan kemampuan

penggunaan kompute berikan pengetahuan tambahan tentang
kurikulum merdeka harus dilakukan oleh Kepala Sekolah. Sehingga guru
akan termotivasi untuk meningkatkan kapasitas pengetahuannya tentang

komputer demi kepentingan sekolah.
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KESI N DAN SARAN

pembahasan yang telah dilakukan, maka

kesimpulan akhir penelitian ini adalah:

a.

Profesionalisme X; berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru Y SMK
Negeri Rawas Ulu, dibuktikan dengan perolehan nilai thiung 7,265 > tiapel
1,995. Dari hasil tersebut maka Ha diterima dan Ho ditolak. Pengaruh
yang diberikan sebesar 0,604 atau 60,4%.

Motivasi kerja X, berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru Y SMK
Negeri Rawas Ulu, dibuktikan dengan perolehan nilai thijung 5,666 > tigpel
1,995. Dari hasil tersebut maka Ha diterima dan Ho ditolak. Pengaruh
yang diberikan sebesar 0,470 atau 47,0%.

Profesionalisme X; dan motivasi kerja X, berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru Y SMK Negeri Rawas Ulu karena nilai 45,136 >
2,38. Dari hasil tersebut, maka H, ditolak dan H, diterima. Pengaruh yang
diberikan sebesar 0,760 atau 76%.

Disiplin kerja Z mampu mengintervening pengaruh profesionalisme X
terhadap kinerja guru Y SMK Negeri Rawas Ulu, dibuktikan dengan nilai
el <e2 yaitu 0,422 < 0,674. Intervening yang diberikan sebesar 0,73 atau
73%.

Disiplin kerja Z mampu mengintervening pengaruh motivasi kerja X,
terhadap kinerja guru Y SMK Negeri Rawas Ulu, dibuktikan dengan nilai
el < e2 yaitu 0422 < 0,674. Namun pengaruh yang diberikan
menunjukkan arah yang negatif yaitu sebesar -0,260 atau -26%.

Disiplin kerja Z mampu mengintervening pengaruh profesionalisme X;
dan motivasi kerja X, terhadap kinerja guru Y SMK Negeri Rawas Ulu,
dibuktikan dengan nilai el < e2 yaitu 0,422 < 0,674. Intervening yang
diberikan disiplin kerja kepada pengaruh tersebut sebesar 0,674 atau
67,4%.

86
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5.2 Saran

a.

Berdasarkan kesimpula

adalah:

iperoleh, maka saran untuk penelitian ini

SMK Negeri Rawas memiliki sebagian guru yang mampu
bekerja secara profesional. Namun hal tersebut harus dipertahankan agar
guru tidak mengalami kemunduran dalam sikap profesionalisme. SMK
Negeri Rawas Ulu dapat memberikan pelatihan-pelatihan kepada guru
untuk meningkatkan sikap profesionalnya.

SMK Negeri Rawas Ulu harus meningkatkan motivasi kerja seluruh guru.
Peningkatan motivasi dapat dilakukan melalui pemberian apresiasi
terhadap hasil kerja yang telah diberikan.

SMK Negeri Rawas Ulu sudah dengan baik menjaga gurunya agar
bersikap profesional dalam bekerja. Selain itu pemberian motivasi kerja
sudah dikategorikan baik. Namun menjaga hal tersebut menjadi solusi
yang harus dicari untuk menjaga citra sekolah secara berkelanjutan.

SMK Negeri Rawas Ulu dalam menjaga sikap profesionalisme guru harus
mempertimbangkan disiplin kerja guru untuk menghasilkan kinerja sesuai
harapan sekolah.

SMK Negeri Rawas Ulu harus membagi guru ke dalam kelompok yang
dapat menggunakan komputer dan tidak. Hal tersebut bertujuan agar guru
yang mahir komputer dapat membagikan pengetahuannya kepada guru
yang kurang mahir dalam menggunakan komputer.

SMK Negeri Rawas Ulu tidak perlu memaksakan guru seluruhnya harus
bisa menguasai komputer. Pencarian solusi seperti menyelenggarakan
pelatihan  peningkatan kemampuan penggunaan komputer dan
memberikan pengetahuan tambahan tentang kurikulum merdeka harus
dilakukan oleh Kepala Sekolah. Sehingga guru akan termotivasi untuk
meningkatkan kapasitas pengetahuannya tentang komputer demi

kepentingan sekolah.
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-) Surat Izin Penelitian

Nomo'r :0825 /UNIV. BI//Fieshum/P1/2023
Lampiran O
Hal :Permohonan Izin Penelitian Observasi
KepadaYth,
Il;_epala Sekolah SMK Negri Rawas Ulu

i

Tempat X

DenganHormat,

Kami dari Fakultas Ilmu Ekonomi dan Sosial Humaniora Universitas Bina Insan
Lubuklinggau, dengan ini mengajukan permohonan kepada Bapak/lbu untuk dapat
kiranya menerima Mahasiswa kami berikut ini:

Nama : Selphia selpi ulandari

NIM :2101010185

Progam studi :Manejemen

Jenjang Pendidikan : Strata Satu (S1)

Tempat Observasi  :SMK Negri Rawas Ulu

Untuk melaksanakan rangkaian kegiatan penelitian dalam rangka penyusunan Tesis di
Instansi/Perusahaan/Dinas/Badan/Organisasi yang Bapak/Ibu Pimpin.

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu kami ucapkan
terimakasih. :

Dekan Fakultas Ilmu Ekonomi dan Sosial

. ‘ayasanPendidikan Dwi Tunggal Palembang (sebagailaporan)
3. Arsip
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Indikator
Responden Keterampilan yang Tinggi IImu dan Pengalaman Sikap Mandiri Total
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9
1 3 3 3 3 3 4 3 5 4 31
2 3 5 5 5 5 5 4 4 3 39
3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43
4 5 5 1 2 2 4 4 4 4 31
5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44
6 5 2 4 5 5 5 5 5 4 40
7 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
9 5 5 4 5 5 5 5 4 5 43
10 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44
11 5 5 3 5 5 5 5 4 5 42
12 5 5 5 5 5 4 5 4 5 43
13 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
16 5 3 2 1 1 4 5 2 1 24
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
18 5 5 4 5 5 5 5 4 5 43
19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
20 3 2 2 1 1 3 1 2 1 16
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Indikator
Responden Keterampilan yang Tinggi IImu dan Pengalaman Sikap Mandiri Total
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9
1 3 3 3 4 5 4 4 5 4 35
2 3 5 5 3 4 4 4 4 5 37
3 5 5 5 5 4 4 4 4 5 41
4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 42
5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 42
6 5 2 4 4 5 5 5 5 4 39
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
8 5 5 4 4 5 5 5 5 5 43
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
11 5 5 4 5 4 5 4 5 5 42
12 5 5 5 4 5 5 4 5 5 43
13 5 5 5 5 4 5 4 5 5 43
14 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
16 5 3 5 5 5 4 5 5 5 42
17 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
20 5 2 5 5 5 5 5 5 5 42
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Correlations
Pl P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 Total P

P1 Pearson Correlation 1 478 278 420 420 ,528 838" 257 ,545 ,598"
Sig. (2-tailed) ,033 ,236 ,066 ,066 ,017 ,000 274 013 ,005
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

P2 Pearson Correlation 478 1 ,533 632 632 613" 604 ,392 700 749
Sig. (2-tailed) ,033 ,016 ,003 ,003 ,004 ,005 ,088 ,001 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

P3 Pearson Correlation 278 ,533 1 866 866 719 5517 575 605" 8317
Sig. (2-tailed) 236 016 ,000 ,000 ,000 ,012 ,008 ,005 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

P4 Pearson Correlation ,420 632 ,866 1 1,000,870 679 ,7047 826 957
Sig. (2-tailed) ,066 ,003 ,000 ,000 ,000 ,001 ,001 ,000 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20



P5

P6

P7

P8

P9

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Total P Pearson Correlation

420
,066
20
,528
017
20
838"
,000
20
257
274
20
,545
013
20

* %k

,598

,632
,003
20
613"
,004
20
604"
,005
20
,392
,088
20
700
,001
20

* %k

, 749
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,866
,000
20
, 719
,000
20
951
,012
20
,575
,008
20
,605
,005
20
,831

&K

%

*®

EE

EE

%

,000

20
870"
,000
20
679"
,001
20
,704
,001
20
826"
,000
20

k%

957

20
870"
,000
20
679"
,001
20
,704
,001
20
826"
,000
20

EXS

957

,870
,000
20

20
797
,000
20
,639
,002
20
699
,001
20

k%

,893

&k

,679
,001
20
797
,000

20

20
450
,047
20
634
,003
20

EE]

,807

kK

,704
,001
20
639
,002
20
450
,047

20

20

EE

, 752
,000
20

EES

,739

,826
,000
20
699"
,001
20
634"
,003
20
752
,000

20

20

EXS

,891

,957
,000
20
893"
,000
20
807
,000
20
,739
,000
20
891
,000

20
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Sig. (2-tailed) ,005 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
MK1 MK2 MK3 MK4 MKS5 MKG6 MK?7 MKS8 MK9 Total MK
MK1 Pearson Correlation 1 779 680 726 641 684" 704 601 ,500° ,8007
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,002 ,001 ,001 ,005 ,025 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
MK2 Pearson Correlation ,779 1 826" 902" 827" 634 699" 723" 605 912"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,001 ,000 ,005 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
MK3 Pearson Correlation ,680° 826 1 783 769 679" 870 823" ,866 " 950
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
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MK4 Pearson Correlation ,726  ,902 783 of ,883 ,557 671 ,605 ,521 ,866
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 011 ,001 ,005 ,019 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
MKS5 Pearson Correlation ,641° 827 769" 883" 1 ,5017 694" ,599" 5817 847
Sig. (2-tailed) ,002 000 ,000 ,000 ,024 ,001 ,005 ,007 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
MK6 Pearson Correlation ,684 634 679 ,557 ,501° 1 797" 752" ,5517 77
Sig. (2-tailed) 001,003 ,001 011 ,024 ,000 ,000 ,012 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
MK?7 Pearson Correlation ,704~ 699 870 671 694 797 1 758 7197 877
Sig. (2-tailed) 001,001 ,000 ,001 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
MKS Pearson Correlation ,601° ,723" 823" 605" ,599" 7527 758" 1 838" 874
Sig. (2-tailed) ,005 000 ,000 ,005 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

* *%k *% * k% *® *%k &k k%

MK9 Pearson Correlation ,500 ,605 ,866 ,521 ,581 551 ,719 ,838 1 813
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Sig. (2-tailed) ,025 ,005 ,000 of ,007 012 ,000 ,000 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Total MK Pearson Correlation ,800 912" 950" 866 847" 77 877 874 8137 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
KGl KG2 KG3 KG4 KG5 KG6 KG7 KG8 KG9 Total KG
KGl1 Pearson Correlation | 761 680" 737 623" 684" 6017 6417 618 825
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,003 ,001 ,005 ,002 ,004 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
KG2 Pearson Correlation ,761 1 789 860 37 521 704 767 6497 897"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,019 ,001 ,000 ,002 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
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KG3 Pearson Correlation ,680  ,789 1 f ,704 ,679 ,823 ,769 ,632 913
Sig. (2-tailed) 001,000 ,000 ,001 ,001 ,000 ,000 ,003 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
KG4 Pearson Correlation ,737 ,860 729" 1 797 ,527 ,583" 818" 557 864
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,017 ,007 ,000 011 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
KG5 Pearson Correlation ,623 ,737 704" 797 1 4507 572 966 ,392 ,820
Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,001 ,000 ,047 ,008 ,000 ,088 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
KG6 Pearson Correlation ,684 521 679 527 450" 1 7527 ,501° ,6047 757
Sig. (2-tailed) 001,019 ,001 017 ,047 ,000 ,024 ,005 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
KG7 Pearson Correlation ,601° ,704 823" ,583" 572 7527 1 ,599" 117 856
Sig. (2-tailed) ,005 001 ,000 ,007 ,008 ,000 ,005 ,000 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

&% *%k *% *%k k% *® *%k * k%

KGS8 Pearson Correlation ,641  ,767 ,769 ,818 ,966 ,501 ,599 1 ,487 ,863
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Sig. (2-tailed) ,002 000 ,000 of ,000 ,024 ,005 ,029 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
KG9 Pearson Correlation ,618 649 632 557 ,392 ,6047 117 487 1 751
Sig. (2-tailed) ,004 002 ,003 011 ,088 ,005 ,000 ,029 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Total KG Pearson Correlation ,825 ,897 913" 864 ,820 757 856 863" 751 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
*%*_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
DK1 DK2 DK3 DK4 DK5 DK6 DK7 DKS8 DK9 Total DK
DK1 Pearson Correlation 1 ,552° 797 295 351 ,339 437 295 ,097 ,542°
Sig. (2-tailed) 012 ,000 ,206 ,129 ,144 ,054 ,206 ,683 ,014

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
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DK7

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
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Pearson Correlation
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Sig. (2-tailed) ,054
N 20
DKS8 Pearson Correlation ,295
Sig. (2-tailed) ,206
N 20
DK9 Pearson Correlation ,097
Sig. (2-tailed) ,683
N 20

Total DK Pearson Correlation ,542
Sig. (2-tailed) ,014
N 20

*
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,783 10
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk

Statistic  df Sig. Statistic  df Sig.
Profesionalisme ,243 69 ,000 ,783 69 ,000
Motivasi Kerja ,270 69 ,000 , 778 69 ,000
Kinerja Guru  ,154 69 ,000 ,895 69 ,000
Disiplin Kerja ,235 69 ,000 ,836 69 ,000

a. Lilliefors Significance Correction
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Coefficients
o
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error  Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 5,609 3,115 1,801 ,076

Profesionalisme ,486 ,077 ,534 6,297 ,000 ,890 1,123

Motivasi Kerja  ,324 ,070 ,392 4,627 ,000 ,890 1,123

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
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Model Summary”®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate ~ Watson

1 ,760° 578 ,565 6,578 1,718

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Profesionalisme

b. Dependent Variable: Kinerja Guru

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 12,725 3,093 4,113 ,000
Profesionalisme ,604 ,083 ,604 7,265 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
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Model Summary
o
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,664° ,441 ,432 7,513

a. Predictors: (Constant), Profesionalisme

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 17,787 3,065 5,803 ,000
Motivasi Kerja,470 ,083 ,569 5,666 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Guru



Protected by PDF Anti-Copy Free

(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,569° ,324 314 8,260

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error ~ Beta t Sig.
1 (Constant) 5,609 3,115 1,801 ,076
Profesionalisme ,486 ,077 ,534 6,297 ,000
Motivasi Kerja ,324 ,070 ,392 4,627 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
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Model Summary -
Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 ,760° ,578 ,565 6,578

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Profesionalisme

ANOVA*
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3905,995 2 1952,998 45,136 ,000°
Residual 2855,744 66 43,269
Total 6761,739 68

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Profesionalisme



Protected by PDF Anti-Copy Free

(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 17,947 4,353 4,123 ,000
Profesionalisme ,073 ,133 ,075 ,548 ,585
Motivasi Kerja -,260 ,110 -,294 -2,367  ,021
Kinerja Guru  ,675 ,168 ,630 4,020 ,000

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5717 ,326 ,295 8,975

a. Predictors: (Constant), Kinerja Guru, Motivasi Kerja,
Profesionalisme
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Pr 0.25 0.10

df 0.50 0.20
41| 06805z | 1.30254
42 | oss038 | 1.30204
43 | 068024 | 1.30155
44 | oesot1 | 1.30108
45 | 067998 | 1.30065 | 1.67943
46 | 067986 | 130023 | 1.67866
47 | oe7e7s | 120882 | 167793
48 | 067964 | 1208844 | 187722
49 | 067953 | 120007 | 1.67655
50 | 067943 | 128871 | 1.67501
51 | 067933 | 129837 | 167528
52 | 067924 | 120805 | 1.67469
53 | 067915 | 128773 | 167412
54 | oe7o08 | 129743 | 167356
55 | oe67ass | 128713 |  1.67303
56 | o067as0 | 12ee85 | 167252
57| oe7asz | 120858 | 167208
58 | 067874 | 128632 | 167155
59 | o0e7es7 | 128607 | 167109
60 | o0678s0 | 129582 | 1.67065
61 | 067853 | 129858 | 167022
62 | 067847 | 120536 | 1.66880
63 | 067840 | 129513 | 1.888d0
64 | 067834 | 120492 |  1.66001
65 | o067aza | 120471 | 1.66864
66 | 067823 | 120451 | 186827
67 | 067817 | 120432 | 186782
68 | 067811 | 120413 | 1.66757
69 | 067808 | 129394 | 186724
70 | 067801 | 128376 | 1.66601
71| 067796 | 129359 |  1.66660
72 | oe77e1| 120342 | 188629
73| oe77a7 | 128326 |  1.66600
74 | oe77ez | 128310 | 1.885T1
75 | 06777 | 129204 | 186543
76 | 067773 | 128079 |  1.66515
77| 067768 | 129284 | 166488
78 | 067765 | 129250 |  1.88462
7o | 067761 | 128236 | 1.66437
8o | 067757 | 128092 | 1sBd12

0.01 0.005 0.001

0.02 0.010 0.002

2.42080 270118 3.30127

2.41847 2.69807 3.20585

241625 268510 3.20089

4 241413 268228 3.28607
2.01410 241212 268959 3.28148
2.01290 241019 268701 3.27TTM0
2.01174 2.40835 2 68456 3271
2.01083 2.40658 268220 3.26891
2.00958 240489 267995 3.26508
2.00856 2.40327 267779 3.26141
2.00758 240172 267572 3.25789
2.00665 2.40022 267373 3.25451
2.00575 238879 267182 3.256127
2.00488 238741 266998 3.24815
2.00404 2.39608 2 66822 3.24515
2.00324 2.38480 2 66651 3.24228
2.00247 2.39357 2 66487 3.23548
2.00172 239238 266329 3.23680
2.00100 238123 266176 323421
2.00030 2380112 2.66028 3.231M
1.899962 2.38905 2 65886 3.22930
1.99897 2.38801 265748 3.22696
1.99834 23870 265615 3.224M
1.899773 2.38604 2 65485 3.22253
1.89714 2.38510 2 65360 3.22041
1.99656 238419 2.65239 3.21837
1.99601 238330 265122 3.21638
1.899547 2.38245 2 65008 3.21448
1.99495 2381861 2.64898 3.21280
1.899444 2.38081 264780 3.21079
1.99354 2.38002 2 64686 3.20803
1.99346 237926 264585 3.20733
1.899300 2.37852 2 64487 3.20567
1.899254 237780 264391 3.20406
1.99210 2370 2.64298 3.20249
1.899167 237642 264208 3.20086
1.89125 237578 264120 3.19548
1.99085 23751 2.64034 3.19804
1.899045 2.37448 263950 3.19663
1.99006 2.37387 263869 3.19526
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df untuk lang (N1)

penyebut
(N2) 1 2 3 4 5

46 | 405 | 3.20 [ 2B1 | 257 | 242
47 | 405 | 3.20 | 2B0 | 257 | 241

10 11 12 13 14 15
204 | 200 | 197 | 184 | 191 | 180
204 | 200 | 196 | 183 | 191 | 188
48 | 404 | 319 | 280 | 257 | 241 203 | 1.99 | 196 | 1.83 | 1.20 | 1.88
49 | 404 | 319 [ 279 | 256 | 240 203 (189 | 195 | 183 | 1.90 | 188
50 | 403 | 318 ( 279 | 256 | 240 | 229 | 220 [ 213 | 207 | 203 | 199 | 185 ( 1.82 | 1.89 | 187
51| 403 | 318 279 | 255 | 240 | 228 | 220 | 213 | 207 (202 | 198 | 195 [ 192 | 1.89 | 187
403 | 318 ( 278 | 255 | 230 | 228 | 219 | 212 | 207 | 202 | 198 | 1.84 [ 181 | 1.89 | 186
402 | 317 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 [ 212 | 206 | 201 | 1.97 | 1.84 [ 1.91 | 1.88 | 1.86
402 | 317 | 278 | 254 | 239 | 227 | 218 [ 212 | 206 | 201 | 197 | 1.84 [ 181 | 1.88 | 1.86
402 | 316 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 [ 211 | 206 | 201 | 197 | 183 [ 1.80 | 1.88 | 1.85
401 | 316 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 [ 211 | 205 | 200 | 196 | 1.83 [ 1.80 | 1.87 | 185
401 | 316 | 277 | 253 | 238 | 226 | 218 [ 211 | 205 | 200 | 196 | 1.83 [ 1.80 | 1.87 | 185
401 | 316 | 276 | 253 | 237 | 226 | 217 [ 210 | 205 | 200 | 1.96 | 1.92 | 180 | 1.&7 | 1.84
59 | 400 | 315 | 276 | 2563 | 237 | 226 | 217 [ 210 | 204 | 200 | 1896 | 1.92 | 180 | 1.86 | 1.54
60 | 400 | 315 | 276 | 253 | 237 | 225 | 247 [ 210 | 204 [ 199 | 185 | 1.92 | 180 | 1.86 | 1.54
61| 400 | 315 ( 276 | 252 | 237 | 225 | 216 | 209 | 204 | 199 | 185 | 1.81 ( 188 | 1.86 | 1.83
400 | 315 ( 275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 209 | 203 | 199 | 185 | 1.81 [ 188 | 185 | 1.83
3909 | 314 ( 275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 209 | 203 | 198 | 194 | 1.91 [ 188 | 1.85 | 1.83
399 | 314 (275 | 252 | 236 | 224 | 216 | 209 | 203 | 188 | 184 | 181 [ 188 | 1.85 | 1.83
399 | 314 [ 275 | 251 | 236 | 224 | 215 | 208 | 203 | 188 | 1894 | 1.80 [ 187 | 1.85 | 1.82
399 | 314 (274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 208 | 203 | 1898 | 194 | 1.80 [ 187 | 1.84 | 182
67 | 308 | 313 ( 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 208 | 202 | 198 | 183 | 1.00 [ 1.87 | 1.84 | 182
68 | 308 | 343 (274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 208 | 202 | 197 | 183 | 1.00 [ 187 | 1.84 | 182
69 | 308 | 313 | 274 | 250 | 235 | 223 | 245 | 208 | 2.02 | 1.97 | 1.83 | 1.80 [ 1.86 | 1.84 | 1.81
7O | 398 | 313 | 274 | 250 | 235 | 223 | 214 | 207 | 202 | 197 | 183 | 189 [ 186 | 1.84 | 1.81
71| 398 | 313 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 [ 197 | 183 | 180 [ 186 | 1.83 | 1.81
T2 | 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 196 | 182 | 180 [ 186 | 1.83 | 1.81
73| 397 | 342 | 273 | 250 | 234 | 223 [ 214 | 207 [ 204 | 196 | 182 | 188 [ 186 | 1.83 | 1.8
T4 | 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 222 | 214 [ 207 | 201 | 1.86 | 1.82 | 1.89 [ 1.85 | 1.83 | 1.80
TS | 397 | 312 | 273 | 249 | 234 | 222 | 243 [ 206 | 201 | 1.86 | 1.82 | 1.B8 | 1.85 | 1.83 | 1.80
T6 | 397 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 201 | 196 | 192 | 188 [ 185 | 1.82 | 1.80
TP | 397 | 312 ( 272 | 249 | 233 | 232 | 213 | 206 | 200 | 196 | 182 | 188 [ 185 | 1.82 | 1.80
78 | 306 | 311 (272 | 240 | 233 | 222 | 213 [ 206 | 200 | 185 | 191 | 188 [ 185 | 1.82 | 1.80
79| 306 | 311 (272 | 240 | 233 | 222 | 213 [ 206 | 200 [ 185 | 191 | 188 [ 185 | 1.82 | 1.79
BO | 396 [ 311 | 272 | 249 | 233 | 221 | 243 [ 206 | 2.00 | 1.85 | 1.91 | 1.8 [ 1.84 | 1.82 | 1.79
B1) 396 | 311 | 272 | 248 | 233 [ 221 | 212 | 205 | 200 [ 195 | 191 | 187 | 184 | 1.82 | 179
B2 | 396 | 311 272 | 248 | 233 ( 221 | 212 | 205 | 200 [ 1985 | 191 | 187 [ 184 | 1.81 | 1.78
B3 | 396 | 311271 | 248 | 232 (221|212 | 205 [ 199 [ 1985 | 191 | 187 [ 184 | 1.81 | 179
B4 | 305 | 341 | 271 | 248 | 232 [ 221 | 212 | 205 | 199 [ 1985 | 190 | 187 [ 184 | 181 | 179
BS | 395 | 310 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 [ 205 | 1.99 | 1894 | 190 | 1.87 | 184 | 1.81 | 1.79
B6 | 395 | 310 ( 271 | 248 | 232 | 221 | 212 [ 205 | 1.99 | 184 | 180 | 187 [ 184 | 1.81 | 1.78
B7 | 395 310 ( 271 | 248 | 232 | 220 | 212 [ 205 | 1.99 | 184 | 190 | 187 (183 | 1.81 | 1.78
B8 | 305 | 310 ( 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 205 | 1.99 | 184 | 190 | 186 [ 183 | 1.81 | 1.78
B9 | 305 | 310 ( 271 | 247 | 232 | 220 | 211 [ 204 | 190 [ 184 | 180 | 186 ( 183 | 1.80 | 1.78
90 | 395 | 310 | 271 | 247 | 232 | 220 | 211 [ 204 | 1.99 [ 1894 | 190 | 186 [ 183 | 1.80 | 1.78

298588

252283
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Frequency

Mean = 4 56E-17
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Distribusi Nilai repe

PRODUCT MOMENT
. The Level of Significance
N0 5% 1%
3 0.997 0.999
4 0.950 0.990
5 0.878 0.959
6 0.811 0.917
7 0.754 0.874
3 0.707 0.834
9 0.666 0.798
10 0.632 0.765
11 0.602 0.735
12 0.576 0.708
13 0.553 0.684
14 0.532 0.661
15 0514 0.641
16 0.497 0.623
17 0.482 0.606
18 0.468 0.590
19 0436 0.575
20 | 0.444 0.561
21 0433 0.549
22 0.432 0.537
23 0.413 0.526
24 0.404 0.515
25 0.396 0.505

Regression Standardized Residual



